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ABSTRAK 

 

Ria Anisa Vera (2023) : Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis 

Android Terintegrasi Ayat Al-Quran dan 

Hadist Sebagai Sumber Belajar IPA SMP Pada 

Materi Sistem Pencernaan Manusia. 

 

Penelitian ini dibelakangi dengan kurangnya bahan ajar yang menarik pada 

pembelajaran IPA di SMP Negeri 20 Pekanbaru. Proses pembelajaran IPA di 

kelas masih menggunakan buku paket dan masih kurangnya pengintegrasian ayat 

Al-Quran dan Hadist. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa 

multimedia interaktif berbasis android yang terintegrasi ayat Al-Quran dan Hadist 

sebagai sumber belajar IPA SMP pada materi sistem pencernaan manusia. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R &D). Model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model Plomp. Model 

Plomp memiliki tiga tahapan yaitu 1). Preliminary Research; 2). Prototyping 

Stage; 3). Assessment Phase. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi,wawancara dan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 

kevalidan multimedia interaktif berbasis android, uji kepraktidan multimedia 

interaktif berbasis android dan respon peserta didik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa validitas multimedia interaktif berbasis android dinyatakan 

sangat valid dengan rata-rata validitias keseluruhan yaitu 90 %. Praktikalitas 

multimedia interaktif berbasis android mendapatkan nilai rata-rata praktikalitas 

keseluruhan yaitu 84% yang menunjukkan bahwa multimedia interaktif berbasis 

android sangat praktis untuk digunakan, serta respon peserta didik memperoleh 

nilai rata-rata yaitu 89% yang termasuk kedalam kriteria sangat baik. Berdasarkan 

hasil analisis penelitian data tersebut maka multimedia interaktif berbasis android 

terintegrasi ayat Al-Quran dan Hadist sebagai sumber belajar IPA SMP pada 

materi sistem pencernaan manusia sangat layak untuk digunakan sebagai sumber 

belajar IPA dan respos peserta didik yang sangat baik. 

 

Kata kunci : Multimedia,interaktif,Android,Integrasi, Sistem Pencernaan 

Manusia. 
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ABSTRACT 

Ria Anisa Vera, (2023): Developing Quranic Verse and Hadith Integrated 

Android Based Interactive Multimedia as Natural 

Science Learning Resources on Human Digestive 

System Lesson at Junior High School 

Natural Science learning process at class was using textbook, and the integration 

of Quranic verse and Hadith was still lack.  This research aimed at developing a 

product in the form of Quranic verse and hadith integrated Android based 

interactive multimedia as Natural Science learning resources on Human Digestive 

System lesson at Junior High School.  It was Research and Development (R&D).  

Plomp model was used in this research.  There were stages in this model—1) 

preliminary research, 2) prototyping, and 3) assessment.  Observation, interview, 

and questionnaire were the techniques of collecting data.  The techniques of 

analyzing data were Android based interactive multimedia validity test, Android 

based interactive multimedia practicality test, and student response.  The research 

findings showed that Android based interactive multimedia validity was very 

valid with overall validity mean 90%.  The practicality of Android based 

interactive multimedia showed the overall practicality mean 84%, and it showed 

that Android based interactive multimedia was very practical to be used.  The 

mean score of student response was 89%, and it was on very good criterion.  

Based on the data analysis results, Quranic verse and hadith integrated Android 

based interactive multimedia as Natural Science learning resources on Human 

Digestive System lesson at Junior High School was very appropriate to be used as 

Natural Science learning resources, and student response was very good. 

Keywords: Multimedia, Interactive, Android, Integration, Human Digestive 

System 
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 ملخص
 

(: تطوير الوسيلة المتعددة التفاعلية القائمة على أندرويد 0202ريا النساء فيرا، )
والمتكاملة مع آيات القرآن والأحاديث النبوية كمصدر تعلم 

لى مادة الجهاز العلوم الطبيعية في المدرسة المتوسطة ع
  الهضمي البشري

 

لا تزال عملية تعليم العلوم الطبيعية في الفصل تستخدم الكتب المدرسية ولا يزال ىناك نقص 
في التكامل بين آيات القرآن والأحاديث. يهدف ىذا البحث إلى إنتاج منتج على شكل 

ت القرآن والأحاديث النبوية  الوسيلة المتعددة التفاعلية القائمة على أندرويد والمتكاملة مع آيا
كمصدر تعلم العلوم الطبيعية في المدرسة المتوسطة على مادة الجهاز الهضمي البشري. ىذا 

(. نموذج التطوير المستخدم في ىذا البحث ىو R&Dالنوع من البحث ىو بحث وتطوير )
نماذج (. مرحلة ال2(. بحث تمهيدي؛ 1نموذج بلومب. نموذج بلومب لو ثلاث مراحل، وىي 

(. مرحلة التقييم. وتقنيات جمع البيانات المستخدمة ىي الملاحظة والمقابلة 3الأولية؛ 
والاستبيان. تقنية تحليل البيانات المستخدمة ىي اختبار صلاحية الوسيلة المتعددة التفاعلية 

أندرويد  القائمة على أندرويد، واختبار التطبيق العملي للوسيلة المتعددة التفاعلية القائمة على
واستجابات الطلاب. تظهر نتائج ىذا البحث أن صلاحية الوسيلة المتعددة التفاعلية القائمة 

%. حصل التطبيق العملي 09على أندرويد تعتبر صالحة جدًا بمتوسط صلاحية إجمالي يبلغ 
%، مما 44للوسيلة المتعددة التفاعلية القائمة على أندرويد على معدل عملي إجمالي قدره 

ل على أن الوسيلة المتعددة التفاعلية القائمة على أندرويد عملية جدًا للاستخدام، يد
%، وىي متضمنة في فئة جيدة جدًا. 40وحصلت استجابات الطلاب على متوسط درجات 

استنادًا إلى نتائج تحليل بحث البيانات، تعد الوسيلة المتعددة التفاعلية القائمة على أندرويد 
ات القرآن والأحاديث النبوية كمصدر تعلم العلوم الطبيعية في المدرسة والمتكاملة مع آي

المتوسطة على مادة الجهاز الهضمي البشري مناسبة جدًا للاستخدام كمصدر لتعلم العلوم 
 الطبيعية واستجابات الطلاب جيدة جدًا.

  

الهضمي  الوسيلة المتعددة، التفاعلية، أندرويد، التكامل، الجهازالكلمات الأساسية: 
  البشري
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dari tahun ke tahun menyesuaikan dengan 

pertumbuhan dan kebutuhan manusia untuk membantu menyelesaikan 

berbagai permasalahan yang sedang dihadapi dan juga memberikan manfaat 

bagi kehidupan manusia pada era sekarang ini yakni era 4.0 . Sebagaimana 

dikemukakan oleh Suryanti (2018) bahwa dalam era revolusi 4.0 ini teknologi 

berkembang sangat cepat beriringan dengan kebutuhan manusia di berbagai 

bidang kehidupan.  Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

memegang peranan penting khusus nya pendidikan dengan lahirnya e-

learning yang berperan dalam merubah cara pandang orang dalam berpikir. 

sebagaimana yang kemukakan oleh Akbar (2020) bahwa konsep elektronik 

learning (e-learning) telah mengubah cara orang belajar, memperoleh 

berbagai informasi, menfsirkan informasi dan kecanggihan teknologi dalam 

pendidikan memberikan sebuah tantangan yang besar bagi pendidik untuk 

terus mengembangkan guna mencerdaskan peserta didik di era global. 

Teknologi sangat berperan dalam pendidikan dimasa era 4.0 sebagai 

terobosan yang baru dalam memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi sebagai media pembelajaran. Media sangat bermanfaat bagi 

seorang guru karena dengan adanya  media dapat mempermudah guru dalam 

proses pembelajaran selain itu media juga dapat menarik minat siswa sehingga 
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memunculkan motivasi belajar bagi siswa  yang berdampak pada peningkatan 

pemahaman siswa terhadap materi  pembelajaran. Perkembangan teknologi 

yakni IPTEK memberikan peluang untuk memberikan kemajuan proses 

pembelajaran dengan diperkayanya sumber dan media pembelajaran. Akbar 

(2020) berpendapat bahwa teknologi dipandang sebagai sumber inti dalam 

mengembangkan media baru sebagai alat untuk meningkatkan pedagogi dan 

memperkaya kurikulum.  

Pesatnya perkembangan teknologi menuntut  pendidik untuk memiliki 

pengetahuan dan mampu memanfaatkan teknologi. Guru dituntut untuk 

memiliki kedua keterampilan yaitu mengajar dan menggunakan media digital. 

Generasi era 4.0 ini tidak lepas dengan penggunaan teknologi misalnya yaitu 

penggunaan smartphone untuk bersosial media . Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII), menyatakan bahwa jumlah pengguna internet 

indonesia mencapai 210 juta. Pada temuan survey terbaru yang dilakukan 

APJII, tingkat penetrasi internet di Indonesia tumbuh 77,02% dimana ada 

210.026.769 jiwa dari total 272.682.600 jiwa penduduk Indonesia yang 

terhubung ke internet pada tahun 2021. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

generasi milenial sekarang yakni pada abad 21 ini hidup berdampingan 

dengan teknologi dalam kegiatan sehari-hari sehingga dapat memberikan 

inovasi dalam proses pembelajaran sebagai media untuk tercapainya tujuan 

pendidikan.  

Pendidikan merupakan salah satu elemen yang sangat penting sebagai 

penunjang dalam mendukung keberlangsungan proses belajar mengajar antar 
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guru dan siswa. adanya pendidikan diharapkan dapat menghasilkan atau 

menciptakan potensi-potensi yang telah dimiliki siswa semakin berkembang. 

Hal ini sejalan dengan UU Nomor 20 tahun 2003 pada pasal 1 menyebutkan 

bahwa pendidikan merupakan sebuah usaha secara sadar dan terencana 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

Negara.  

Pendidikan dalam perspektif islam  dapat dilihat dari kaidah yang 

terkandung dalam surat Al-Mujadilah ayat 11 : 

                       

                     

                 

  Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, 

niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orag yang 

beriman di antaramu  dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah Mengetahui terhadap apa yang kamu 

kerjakan.” 
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Makna yang tersirat dalam surah tersebut adalah dengan adanya ilmu 

pengetahuan, seseorang berkenan untuk mendapat tempat kemuliaan, manusia 

akan menjadi sengsara jika tanpa ilmu pengetahuan. Hal ini membuktikan 

bahwa ilmu pengetahuan memiliki peranan yang sangat penting bagi manusia 

dalam menjalani kehidupan. 

Pembelajaran merupakan suatu susunan komponen-komponen yang 

saling berkaitan. Pembelajaran tersusun atas yang terdiri dari unsur-unsur 

yaitu tujuan pembelajaran,kegiatan belajar,materi,penggunaan metode pembel

ajaran, alat dan sumber belajar (Setyosari, Punaji dan Sihkabuden, 2005:2). 

Pada proses pembelajaran dikelas tidak sedikit siswa yang merasa kesulitan 

dan memahami materi pembelajaran yang besifat abstrak. Maka dibutuhkan 

suatu sumber belajar interaktif untuk digunakan dalam pembelajaran sebagai 

inovasi pembelajaran dikelas. 

Media pembelajaran merupakan sebuah sarana, perantara alat dan 

penghubung untuk menyampaikan suatu pesan dan gagasan, sehingga dapat 

merangsang perasaan, pikiran, minat dan perhatian dari seseorang. Proses 

pembelajaran akan lebih baik jika dilaksanakan dengan pembelajaran 

interaktif dengan media pembelajaran (Nadzif et al., 2022). Tidak hanya itu 

saja Syarif et al (2022) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran 

yang menarik didalam kelas bertujuan agar siswa dapat memahami materi 

pembelajaran dengan mudah serta mempermudah guru dalam mengajar 

dikelas. Penggunanaan media dalam proses pembelajaran harus disesuaikan 

dengan materi pembelajaran. Media merupakan perantara penyamapaian 
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pesan informasi untuk menstimulus pikiran, perhatian dan minat siswa dalam 

proses belajar. Berbagai macam-macam media diantaranya buku, gambar, dan 

video dapat membantu kegiatan belajar mengajar.  

Sumber belajar dapat mendukung keberhasilan suatu pembelajaran 

serta mampu meningkatkan keberhasilan belajar siswa. Tetapi masih banyak 

tenaga pendidik yang menggunakan sumber belajar berupa fisik yaitu buku 

belum memanfaatkan teknologi sebagai sumber belajar sehingga prose 

pembelajaran cenderung membosankan dan siswa tidak merasa tertarik karena 

tidak tumbuhnya minat dan motivasi siswa. Maka guru dituntut untuk 

mempunyai kemampuan untuk menggunakan media dalam pembelajaran agar 

pembelajaran akan berlangsung dengan efektif sehingga tercapainya tujuan 

dari pembelajaran. Tujuan pembelajaran didapatkan dengan memahami minat 

dan ketertarikan dalam belajar, sehingga siswa termotivasi untuk 

mengembangkan dirinya (Astutianingtyas et al., 2022). 

Salah satu pemanfaatan teknologi sebagai media adalah multimedia 

yang interaktif. Hal ini bertujuan agar dapat menarik minat dan motivasi 

belajar siswa sehingga pembelajaran tidak monoton. Hal ini sesuai dengan 

yang disampaikan oleh Alfiansyah et al (2022) bahwa Pembelajaran 

menggunakan multimedia interaktif tidak akan menjadikan siswa bosan, 

karena multimedia interaktif memiliki komponen seperti teks, gambar, suara, 

video dan animasi yang menarik bagi pebelajar dan perpaduan dari beberapa 

komponen di dalam multimedia interaktif diharapkan dapat memotivasi 

pebelajar untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 
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Multimedia interaktif merupakan sebuah alat perantara yang 

menyampaikan pesan dengan kolaborasi dari berbagai unsur yang mampu 

menciptakan pembelajaran yang aktif sehingga pesan dari informasi yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik (Oktafiani et al., 2020). Multimedia 

ini dapat dijadikan sumber belajar yang interaktif dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi sekarang ini sebagai bentuk inovasi teknologi 

pembelajaran. Penggunaan multimedia interaktif bertujuan untuk memberikan 

motivasi dan rangsangan belajar kepada siswa sehingga diharapkan akan 

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa (Sari et al,. 2020). 

Perangkat teknologi yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

adalah perangkat android yang dapat membantu tenaga pendidik dalam proses 

pembelajaram. Android merupakan sistem operasi berbasis Linux yang bersifat 

terbuka (open source) dan dirancang untuk perangkat seluler layar sentuh 

seperti smartphone dan komputer tablet (Patmawati et al., 2021). Multimedia 

pembelajaran interaktif  berbasis android ini dapat diinstal pada smartphone 

siswa dan dapat dijadikan salah satu inovasi dan solusi dalam proses 

pembelajaran yang portable, serta dapat dimanfaatkan kapanpun dimanapun. 

diharapkan dapat menjadi salah satu media sumber belajar yang dapat 

mempermudah peserta didik yang merupakan generasi milenial dalam 

memahami materi yang disampaikan oleh pendidik.  

Ilmu pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran yang 

terdapat pada tingkatan SMP/MTS. IPA merupakan cabang ilmu pengetahuan 

yang mempelajari mengenai fenomena alam semesta yang terbagi menjadi 3 
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bagian yaitu biologi, kimia dan fisika. Mata pelajaran IPA berkaitan dengan 

cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-

prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Sari et al,.2020) 

Ridi Arviansyah et al.,(2016) menyatakan bahwa mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam memiliki tujuan yaitu agar peserta didik memiliki berbagai 

kemampuan, diantaranya memperoleh keyakinan terhadap keteraturan ciptaan 

Tuhan, mengembangkan rasa ingin tahu dan sikap positif tentang adanya 

hubungan saling mempengaruhi antara saling temas (sains, lingkungan, 

teknologi dan masyarakat), serta mengembangkan pemahaman konsep IPA 

dan keterampilan proses sains yang dapat diterapkan dalam pemecahan 

masalah kehidupan sehari-hari. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memuat materi 

yang luas dan terintegrasi dari berbagai bidang kajian. Sehingga Guru dituntut 

untuk dapat menjelaskan atau memberikan pemahaman materi serta 

aplikasinya yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  

Keterbatasan media pembelajaran membuat peserta didik terkesan 

susah memahami materi tanpa tersedianya media, guru yang cenderung 

mendominasi pembelajaran, penguasaan guru akan materi lemah, proses 

pembelajaran di efektif dan terlalu monoton. Penggunaan media pembelajaran 

akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian 

informasi (Yanto, 2019). Maka dibutuhkan suatu media yang dapat digunakan 

sebagai sumber belajar yang menarik sehingga proses pembelajaran tidak akan 

terasa monoton sehingga tercapainya mutu pendidikan. Salah satu sumber 
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belajar yang dapat membantu siswa adalah berupa aplikasi pada android atau 

smartphone.  

Penggunaan smartphone atau android memiliki peluang untuk 

dikembangkan sebagai sumber belajar untuk siswa. Pemanfaatan teknologi ini 

dapat menjadi solusi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini didukung 

oleh penggunaan smarphone atau android dikalangan siswa yang sudah 

menjadi kebutuhan pokok untuk digunakan pada berbagai kalangan untuk 

berbagai kegiatan pula seperti menelpon, mengirim pesan, browsing internet, 

bersosial media dan lain sebagainya. Menurut survei dari Databoks pengguna 

smartphone diperkirakan mencapai 89% populasi pada tahun  2025 Lebih dari 

setengah populasi di Indonesia atau 56,2% telah menggunakan ponsel pintar 

pada 2018 dan setidaknya hingga 2025 terdapat 89,2% populasi di Indonesia 

telah memanfaatkan ponsel pintar.  

Berdasarkan data Stat Counter, di Indonesia pengguna smartphone 

dengan sistem operasi android mencapai 84,99% dari 355,5 juta pengguna 

telepon genggam. Peserta didik rata-rata dapat menghabiskan 9,5 jam 

perharinya dalam menggunakan smartphone, mulai dari game, sosial media, 

chatting dan browsing. Hakky et.,(2018) mengatakan bahwa android 

merupakan sistem operasi perangkat bergerak Smartphone berbasis linux yang 

mencakup oprasi sistem,middleware dan aplikasi. Sekitar 67% siswa di 

Indonesia menggunakan smartphone saat belajar di dalam kelas, dan 81% 

siswa menggunakan smartphone (Gustian & Riyanto, 2021). Maka 

smartphone dapat dikembangkan sebagai sumber belajar pembelajaran ipa 
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agar mempermudah guru dalam menjelaskan materi sehingga siswa dapat 

lebih mudah memahami materi yang berdampak pada hasil belajar siswa. 

Generasi muslim saat ini perlu menguatkan nalar epistemologi dalam 

memahami Al- Quran dan hadits melalui alam, rasio, dan sejarah dengan 

metode dialektik yang menggunakan indra, akal/rasio, maupun hati/intuisi 

(Wibowo, 2021). hal tersebut merupakan upaya untuk mewujudkan integrasi 

sains dengan al-quran sehingga islamisasi sains dapat tercapai. Maka 

diperlukan adanya integrasi sains. Al-quran merupakan sumber ilmu 

pengetahuan di alam semesta dan mempergunakan akal pikiran untuk 

mengolah ilmu pengetahuan dan mengajak manusia selalu menggunakan 

akal. Ilmu pengetahuan dan agama harus seimbang. Sebagaimana yang telah 

dijelaskan didalam al-quran surah Al-Jatsiyah ayat 3-5 : 

                            

                             

                           

Artinya :  “Sesungguhnya pada langit dan Bumi benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk orang-orang yang beriman. 

Juga pada penciptaan kalian dan pada binatang- binatang yang 

melata bertebaran (di muka Bumi) terdapat tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) untuk kaum yang meyakini. Pada pergantian 

malam-siang serta hujan yang diturunkan Allah dari langit lalu 

dihidupkan-Nya dengan air hujan itu Bumi setelah mati, dan pada 

perkisaran angin terdapat pula tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
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bagi kaum yang berakal.‖(QS. Al-Jatsiyah: 3-5). 

Integrasi merupakan menerapkan nilai-nilai keislaman pada ilmu 

pengetahuan maupun di berbagai kehidupan manusia. ilmu sains yang dapat 

diterapkan integrasi sains yaitu pada materi sistem pencernaan yang berkaitan 

dengan alam semesta dan perlu diintegrasikan agar terbentuk sains berbasis al-

quran yang tetap mengacu pada kebenaran-kebenaran al-quran (Hanif et  al.,  

2016). Hubungan erat antara sains dan agama tidak boleh dipisahkan, tetapi 

harus diperkuat satu sama lain melalui integrasi sains dan Al-Qur'an dalam 

pembelajaran (Permana et al., 2021). 

Pada hakikatnya sains adalah gelaja-gejala alam pada dimensi 

pengetahuan (keilmuan) sehungga pengetahuan bisa dikorelasikan dengani 

nilai ukhrawi, dengan memperhatikan keteraturan yang ada di jagat raya akan 

dapat semakin meningkatkan keyakinan adanya Tuhan yaitu Allah SWT yang 

maha kuasa (Anastia et al,2022).  

Materi sistem pencernaan bersifat abstrak dan tidak dapat dilihat secara 

langsung. Sistem pencernaan manusia juga mengandung konsep-konsep yang 

bersifat mikroskopis sehingga sulit membelajarkan konsep secara verbal dan 

pengamatan secara langsung (Silvia et al., 2021). Maka dibutuhkan suatu 

sumber belajar yang dapat siswa gunakan dimanapun dan kapanpun, dapat 

diakses secara gratis tanpa berbayar, disertai dengan gambar yang mencakup 

atau mengenai sistem pencernaan pada manusia sehingga menjadikan sumber  

belajar yang menarik dan juga disesuaikan dengan kebutuhan dan 

perkembangan zaman saat ini yang mana semua aktivitas kehidupan berpusat 
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pada teknologi.  

Dalam mempelajari organ tubuh pencernaan manusia biasanya terbatas 

dengan media cetak dan alat peraga seperti buku dan alat peraga organ tubuh 

manusia. Namun, Maraknya perkembangan teknologi saat ini dan belum 

optimalnya penggunaan android atau smartphone dalam dunia pendidikan 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar IPA terintegrasi Ayat Al-Quran 

dan Hadist pada materi sistem pencernaan manusia berupa multimedia 

interaktif berbasis android yang bertujuan untuk memberikan pengalaman 

belajar yang lebih konkrit, memberikan motivasi serta meningkatkan 

penguasaan konsep IPA siswa dan memebentuk dan meningkatkan sikap 

spiritual/religiusitas siswa terhadap  kebesaran Allah SWT.  

Berdasarkan pernyataan – pernyataan yang telah dipaparkan, maka 

penelitian yang akan dilakukan berjudul ― Pengembangan Multimedia 

Interaktif Berbasis Android Terintegrasi Al-Quran dan Hadist Sebagai 

Sumber Belajar IPA SMP Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia ‖ 

 

B. Definisi Istilah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah peneltiana, maka 

uraian  identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Multimedia Interaktif  

Multimedia interaktif adalah media yang menggabungkan dua 

unsur atau lebih yang terdiri dari teks,grafis,gambar,foto,audio,video dan 

animasi secara terintegrasi dan menciptakan komunikasi/interaksi dua arah 

antara pengguna dan komputer. 
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2. Android  

Android merupakan sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile 

berbasis linux yang mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi.  

3. Integrasi Al-quran dan Hadist 

Al-quran dan hadist merupakan pondasi dalam agama islam. 

integrasi ayat al-quran dan hadist merupakan proses penyesuaian atau 

mencocokkan diantara unsur-unsur yang berbeda yang terdapat dalam 

pembelajaran ilmu pengetahuan dengan agama atau nilai-nilai keislaman. 

4. Sistem Pencernaan Manusia 

Sistem pencernaan manusia merupakan salah satu materi pokok 

pelajaran IPA kelas VIII semester ganjil yang memiliki indikator di 

dalamnya.  

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalah diatas maka penulis merumuskan masalah 

didalam penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Bagaimana validitas multimedia interaktif berbasis android yang 

terintegrasi al-quran dan hadist sebagai sumber belajar IPA SMP pada 

materi sistem pencernaan manusia ? 

2. Bagaimana praktikalitas multimedia interaktif berbasis android terintegrasi 

al-quran dan hadist sebagai sumber belajar IPA SMP pada materi sistem 

pencernaan manusia ? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap pengembangan multimedia interaktif 

berbasis android terintegrasi al-quran dan hadist sebagai sumber belajar 

IPA SMP pada materi sistem pencernaan manusia ? 
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D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. Untuk mengetahui validitas multimedia interaktif berbasis android 

terintegrasi al-quran dan hadist sebagai sumber belajar IPA SMP pada 

materi sistem pencernaan Manusia. 

2. Untuk mengetahui Praktikalitas multimedia interaktif berbasis android 

terintegrasi al-quran dan hadist sebagai sumber belajar IPA SMP pada 

materi sistem pencernaan Manusia. 

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap multimedia interaktif berbasis 

android sebagai sumber belajar IPA SMP pada materi sistem pencernaan 

manusia.  

 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu : 

1. Bagi Guru  

Penggunaan media pembelajaran berbasis android yang dilakukan 

dalam penelitian ini sebagai salah satu alternatif untuk memberikan 

pengalaman kepada guru tentang pengembangan media pembelajaran, 

memotivasi kreativitas guru dalam mengembangkan sumber belajar 

interaktif dan Sebagai sumber belajar yang dapat digunakan oleh guru 

dalam memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

2. Bagi Peserta Didik  

Penggunaan multimedia interaktif berbasis android terintegrasi al-

quran dan hadis diharapkan dapat mengenalkan ragam atau variasi media 
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pembelajaran berbasis teknologi, meningkatkan kemandirian dalam belajar 

diharapkan pula dapat membangkitkan semangat belajar siswa serta 

mempermudah siswa untuk mempelajari materi pembelajaran yaitu sistem 

pencernaan dimana dan kapanpun siswa inginkan selain itu siswa juga 

dapat mengetahui materi pembelajaran tersebut dalam perspektif islam. 

3. Bagi Sekolah 

Penggunaan multimedia interaktif berbasis android yang 

terintegrasi al-quran dan hadis dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

rangka perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan.  

4. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini dapat menjadikan pengalaman dan titik awal 

atau titik tolak dalam rangka menindak lanjuti penelitian ini dengan 

lingkup yang lebih luas lagi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Multimedia Interaktif Sebagai Sumber Belajar 

a. Pengertian Multimedia Interaktif 

Secara etimologis multimedia berasal dari kata ―multi‖ (Bahasa 

Latin, nouns yang berarti banyak, bermacam-macam), dan ―medium‖ 

(Bahasa Latin yang berarti sesuatu yang dipakai untuk menyampaikan 

atau membawa sesuatu). Multimedia merupakan perpaduan antara 

berbagai media yang berupa teks, gambar, grafik, suara, video dan 

animasi (Sari et al.,2020).Pengertian interaktif terkait dengan 

komunikasi dua arah atau lebih dari komponen-komponen 

komunikasi.jadi, Multimedia interaktif yang merupakan perpaduan 

teks, gambar, animasi, suara, dan video menuntut keterlibatan banyak 

indera dalam proses belajar. Keterlibatan berbagai indera dalam proses 

belajar dapat memudahkan siswa dalam hal memperoleh ilmu (Robbia 

et al,2020). Adapaun komponen komunikasi pada multimedia 

interaktif adalah hubungan antara manusia (sebagai user/pengguna 

produk) dan komputer (software/aplikasi/produk dalam format 

tertentu). 

Multimedia interaktif adalah solusi dalam memudahkan siswa 

mempelajari materi dibandingkan dengan buku teks/e-book yang 

monoton (Armansyah et al., 2019). Dalam penelitian yang dilakukan 



16 

 

oleh Farida dan Rahayu (2017) menunjukkan bahwa adanya perbedaan 

hasil belajar signifikan dalam penggunaan multimedia interaktif 

daripada menggunakan buku teks. 

Penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat 

menimbulkan manfaat atau nilai tertentu dari segi penggunaannya. 

Manfaat atau nilai yang dapat diperoleh yaitu: 

1) Multimedia akan membantu peserta didik dalam memahami bahan 

ajar yang luas, yang terdiri dari fakta, prinsip, konsep, sikap. 

2) Dapat menimbulkan motivasi belajar, sikap, dan cara belajar yang 

mangkus serta menumbuhkan persepsi yang lebih tinggi terhadap 

hal yang dipelajari.  

3) Membantu pendidik dan peserta didik dalam proses bidang studi. 

4) Untuk membantu siswa yang sering mempelajari banyak hal dan 

juga memahaminya. 

5) Membantu peserta didik dan pendidik dalam kegiatan belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan kurikulum, yang selalu 

berkembang seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi dan dinamika masyarakat.  

Adanya multimedia interaktif dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi, perhatian, pikiran dan perasaan siswa ketika 

belajar. Antusiasme siswa selama proses pembelajaran semakin 

memperkuat interaksi siswa-guru karena mereka menikmati proses 

pembelajaran secara aktif, mandiri, dan kolaboratif (Anastia et al, 
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2022). Kepraktisan dan kemudahan penggunaan multimedia ini 

membantu siswa belajar sesuai tujuan pembelajaran serta dapat 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Karena dengan 

adanya multimedia, belajar yang semula dipengaruhi atau terpaksa 

akan menjadi belajar yang menyenangkan dan lebih dapat diterima 

oleh siswa (Novianto et al., 2018).  

Multimedia interaktif adalah suatu multimedia yang dilengkapi 

dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna, 

sehingga pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses 

selanjutnya ( Gunawan et al.,2017).Penggunaan multimedia interaktif 

sangat membantu peserta didik dalam memahami konsep atau materi, 

sebagaimana yang dinyatakan oleh Anastia et al (2022) bahwa 

penggunaan multimedia interaktif sangat berguna dalam proses 

pembelajaran, salah satunya pembelajaran IPA Terpadu. Karena ruang 

lingkupnya yang luas, adanya penggunaan multimedia interaktif dapat 

membantu siswa mudah menguasai materi dalam mata pelajaran IPA 

Terpadu.  

Yudhistira (dalam Suryanti et al 2021) menyatakan bahwa 

multimedia interaktif adalah pemanfaatan komputer untuk 

menggabungkan teks,grafik,audio,gambar bergerak (Video dan 

animasi) menjadi satu kesatuan dengan link dan tool yang tepat 

sehingga memungkinkan pemakai multimedia dapat melakukan 

navigasi,berinteraksi,berkreasi dan berkomunikasi. Pengembangan 
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multimedia interaktif diharapkan dapat membantu meningkatkan hasil 

belajar siswa. Dengan adanya penggunaan media pembelajaran dapat  

memperjelas materi sehingga dapat meningkatkan proses dan hasil 

belajar siswa. 

Media yang dapat menjalankan fungsi sebagai sumber belajar 

adalah program multimedia interaktif sebagai media pembelajaran,. 

keunggulan program multimedia interaktif, di antaranya interaktif, 

memberikan iklim afeksi secara individual, meningkatkan motivasi 

belajar, memberikan umpan balik, dan kontrol pemanfaatannya 

sepenuhnya berada pada penggunanya (Munadi, 2008). Media 

pembelajaran yang interaktif memiliki potensi besar untuk merangsang 

siswa supaya dapat merespons positif materi pembelajaran yang 

disampaikan (Istiqlal 2017). Jenis program multimedia interaktif antara 

lain berupa drill and practice, tutorial, simulation, education games 

(edutaiment), problem solving, dan inquiry. 

Klasifikasi interaktif dalam lingkup multimedia pembelajaran 

bukan terletak pada sistem hardware, tapi lebih mengacu pada 

karakteristik belajar siswa dalam merespon stimulus yang ditampilkan 

layar monitor komputer. Kualitas interaksi siswa dengan komputer 

sangat ditentukan oleh kecanggihan program komputer ( Istiqlal,2017). 

Ada lima elemen atau teknologi utama dalam multimedia interaktif, 

yaitu, teks, gambar, audio, video, dan animasi. Setiap elemen ini 

memiliki perannya masing-masing dalam mewujudkan suatu informasi 
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yang menarik dan berkesan. Interaktivitas adalah rancangan dibalik 

suatu program multimedia. Interaktivitas memungkinkan seseorang 

untuk mengakses berbagai macam bentuk media atau jalur didalam 

program multimedia sehingga program tersebut lebih berarti dan lebih 

memberikan kepuasan kepada pengguna.  

Menurut Green dan Brown, yang ditulis oleh Munir (2012) 

menjelaskan, terdapat beberapa metode yang digunakan dalam 

menyajikan multimedia, yaitu: 

1) Berbasis kertas (Paper-based), contoh: buku, majalah, brosur. 

2) Berbasis cahaya (Light-based), contoh: slide shows, transparansi. 

3) Berbasis suara (Audio- based), contoh: CD Players, tape recorder, 

radio.  

4) Berbasis gambar bergerak (Moving-image-based), contoh: televisi, 

VCR (Video cassette recorder), film.  

5) Berbasis digital (Digitally-based), contoh: komputer  

b. Kelebihan dan Kelemahan Multimedia Interaktif 

Multimedia interaktif berperan penting dalam proses 

pembelajaran agar tercapainya tujuan dari pembelajaran tersebut. 

Penggunaan Multimedia Interaktif  sebagai media pembelajaran 

memiliki kelebihan dan kelemahan tersendiri dalam penggunaannya. 

Kelebihan penggunaan multimedia interaktif, diantaranya yaitu : 

1) Interaktif, sesuai dengan namanya, program multimedia ini 

diprogram atau dirancang untuk dipakai oleh peserta didik secara 
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individual (belajar mandiri). 

2) Multimedia interaktif mampu memberi iklim yang lebih bersifat 

afektif, karena kebutuhan peserta didik secara individual terasa 

terakomodasi. 

3) Meningkatkan motivasi belajar.  

4) Memberikan umpan balik, multimedia interaktif dapat 

menyediakan umpan balik (respon) yang segera terhadap hasil 

belajar yang dilakukan oleh peserta didik. 

5) Mampu menvisualisasikan materi yang selama ini sulit untuk 

diterangkan hanya sekedar dengan penjelasan atau alat peraga yang 

konvensional. 

6) Multimedia interaktif diprogram untuk pembelajaran mandiri, 

maka kontrol pemanfaatannya sepenuhnya berada pada 

penggunanya.  

Munadi, (2013) juga menyatakan bahwa selain kelebihan 

multimedia interaktif ini juga memiliki kelemahan, diantaranya: 

1) Pengembangannya memerlukan adanya tim yang profesional.  

2) Pengembangannya memerlukan waktu yang cukup lama.  

c. Tahapan Pengembangan Multimedia Pembelajran 

Indrawan et al (2020) dalam bukunya yang berjudul media 

pembelajaran berbasis multimedia menyatakan bahwa E-learning 

dewasa ini menjadi sesuatu yang harus dikembangkan karena tuntutan 

percepatan laju teknologi komunikasi. Keterbatasan fisik dan 
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kemampuan manusia dalam menjelajahi ruang dan waktu dapat diatasi 

dengan menguasai teknologi informasi dan komunikasi, seperti 

mengadakan teleconference untuk pembelajaran tatap muka jarak jauh, 

pemberian dan penagihan tugas kepada siswa melalui internet, bahkan 

mengadakan forum diskusi dengan fasilitas mailing-list dan chatting. 

Menurut UNESCO (dalam Indrawan et al.,2020) pendidikan 

pun sebetulnya merupakan komunikasi terorganisasi dan berkelanjutan 

yang dirancang untuk menumbuhkan kegiatan belajar pada diri peserta 

didik (education as organized and sustained communication designed 

to bring about learning). Untuk itulah UNESCO selanjutnya 

merekomendasikan empat pilar dalam bidang pendidikan, yaitu a) 

Learning to know (belajar untuk mengetahui), b) Learning to do 

(belajar melakukan atau mengerjakan), c) Learning to live together 

(belajar hidup sosial), d) Learning to be (belajar untuk 

menjadi/mengembangkan diri sendiri). 

Seorang guru pada saat ini tidak lagi hanya mengajar secara 

konvensional, namun sepertinya juga harus meningkatkan 

keprofesionalannya untuk menguasai keterampilan yang baru yaitu 

menggali kemampuannya dalam hal pemrograman sekaligus 

merancang media pembelajarannya menjadi lebih dinamis. Minimal 

untuk media pembelajarannya sendiri. Fungsi guru sebagai fasilitator 

dalam hal ini sangat terasa sekali.  

Pustekkom (dalam Indrawan et al.,2020 : 50-53) mengemukakan 
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beberapa tahapan dalam pengembangan multimedia pembelajaran, yaitu: 

a. Tahapan Analisis  

Tahapan ini disebut juga tahapan pra produksi.Pengkajian 

materi dan metodologi yang tepat dalam menentukan jenis multimedia 

yang akan diproduksi harus dikaji secara matang, karena setiap mata 

pelajaran, bahkan dalam setiap kompetensi dasar memiliki 

karakteristik tersendiri dalam penyajiannya. Oleh sebab itu, maka 

Rancangan Program Pembelajaran (RPP) harus terlebih dahulu 

dikerjakan, baru selanjutnya menganalisis serta menentukan jenis 

multimedia yang tepat untuk dikembangkan, apakah hanya berbentuk 

Presentasi Pembelajaran, atau memang harus disampaikan dengan cara 

simulasi serta animasi, seperti penggambaran peristiwa terbentuknya 

gunung berapi, misalnya Bidang kajian yang termasuk dalam tahapan 

ini antara lain:  

1) Analisis Kebutuhan  

Materi yang disajikan harus cukup dan cakup. Materi yang 

cukup tapi dikaji secara mendalam akan memberikan informasi 

yang memuaskan dibandingkan banyaknya materi yang disajikan 

namun dangkal dalam kupasan. Hal yang juga menjadi 

pertimbangan adalah tidak seluruh materi pelajaran cocok untuk 

dijadikan multimedia pembelajaran. Kalau benda yang sebenarnya 

memungkinkan untuk dapat dibawa ke dalam kelas, tidak 

berbahaya, mampu dilihat secara kasat mata, mengapa harus 
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dimultimedia-kan. Bahkan untuk penggambaran hal-hal yang 

paling sederhana dan penegasan pada poin-poin tertentu, papan 

tulis juga masih tidak terlalu ketinggalan zaman. 

2) Analisis instruksional  

Kejelasan sasaran, kejelasan tujuan pembelajaran, kejelasan 

uraian materi, pemberian latihan dan umpan balik, pemanfaatan 

aspek pedagogis, ketepatan evaluasi, konsistensi antara tujuan, 

materi dan evaluasi, ketepatan contoh, ilustrasi, analogi, dll, harus 

dianalisis secermat mungkin . 

3) Garis Besar Isi Program (GBIP)  

Penentuan garis besar isi program multimedia harus 

dipetakan agar tidak melebar dalam kupasan materi. Storyboard 

dalam hal ini sangat membantu sekali guna memberi gambaran 

kepada pengembang multimedia dalam merancang setiap jendela 

materi. 

b. Tahapan Desain  

Kemampuan estetika dalam tahapan desain sangat dominan 

karena akan berdampak kepada perwajahan dari media tersebut. 

Penerapan ilmu komposisi, mulai dari komposisi garis, bidang, warna, 

tekstur, dimensi (kedalaman), serta penentuan jenis font, penggarapan 

icon, button, banner, harus dirancang secermat mungkin. Tahapan 

desain bukan sekedar merancang multimedia tersebut agar telihat “eye 

catching”, namun lebih dari itu, juga harus dikaji dari sisi psikologis 
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user, apakah ditujukan untuk anak-anak atau remaja. Demikian juga 

dengan pemilihan image, video, audio, disesuaikan dengan nilai- nilai 

kependidikan. Multimedia yang baik juga diorientasikan agar user 

friendlyness, mudah dioperasionalkan agar tidak membingungkan 

pemakai, maintanable, mudah untuk direvisi agar informasi yang baru 

dan up to date dapat di input sewaktu-waktu. 

c. Tahapan Produksi  

Tahapan produksi mencakup penulisan script, penentuan serta 

pemilihan software pemrograman yang tepat, pengembangan logika 

pemrograman, test dan debugging, untuk menghasilkan pre master 

yang terus disempurnakan (field testing and revising), sebelum 

akhirnya dikemas secara utuh (packaging). 

d. Tahapan Implementasi  

Tahapan ini berhubungan erat dengan pengguna (user). Sejauh 

mana media tersebut tepat guna dan tepat sasaran, haruslah diuji 

cobakan terlebih dahulu untuk kemudian dilakukan revisi pada 

bahagian-bahagian yang dirasa perlu, seperti trubleshooting, penulisan 

istilah, dan sebagainya, sebelum diproduksi secara massal. Kebutuhan 

akan media bahan ajar berbasis multimedia sangat dibutuhkan pada 

saat sekarang ini. Oleh karena itu sudah sangat mendesak juga bagi 

guru mata pelajaran mengembangkan medianya berdasarkan teknologi 

informasi komunikasi ini.  

Dengan demikian, guru dewasa ini sepertinya harus memiliki multi 
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talenta, tidak hanya dituntut terampil dalam penyusunan rencana program 

pembelajaran, namun juga menguasai bagaimana menerjemahkan RPP 

tersebut menjadi script multimedia. Penguasaan aplikasi software 

pengolah teks, grafik, audio, video, animasi, logika pemrograman serta 

pengetahuan tentang prinsip-prinsip desain dalam audio visual art, sudah 

harus dilatih dan dicoba sesering mungkin guna mewujudkan multimedia 

pembelajaran bagi siswa-siswanya, agar tercapai pembelajaran yang 

menyenangkan. 

Klasifikasi sumber belajar terdiri dari alat, orang dan lingkungan. 

Orang, bentuk sumber belajarnya adalah tenaga pengajar. Sedangkan 

lingkungan, bentuk sumber belajarnya adalah perpustakaan, laboratorium, 

dan lainnya. Pada hakekatnya sumber dan media pembelajaran itu dapat 

diperoleh dari bentuk apapun, selagi masih mengandung unsur 

memantapkan kemampuan peserta didik dalam memahami konsep 

(Rosiyanti dan Muthmainnah.,2018). Maka, pemilihan sumber belajar 

harus tepat dalam penggunaan saat proses pembelajaran agar tercapainya 

pembelajaran yang aktif,efektif,efesien dan dapat membantu peserta didik 

dalam memahami materi pembelajaran. 

2. Android Sebagai Sumber Belajar 

Android merupakan platform sistem operasi  smartphone yang 

semakin populer dan banyak digemari hampir semua kalangan masyarakat 

karena selain berguna sebagai alat komunikasi juga terdapat banyak 

manfaat aplikasi-aplikasi yang terdapat didalamnya (Supeno et al., 2018). 
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Android adalah sebuah sistem yang beroperasi untuk perangkat mobile 

berbasis linux yang mencakup sistem operasi middleware dan aplikasi. 

Dalam pengembangan aplikasi android menyediakan android Standart 

Development Kit (SDK) yang menyediakan tools dan Application 

Programming Interface (API) untuk para pengembang aplikasi dengan 

platform android yang diperlukan untuk memulai pengembangan aplikasi 

pada platform Android menggunakan bahasa pemrograman Java. 

Media adalah alat bantu sebagai penyalur atau penyampaian pesan 

guna mencapai tujuan pembelajaran. Media adalah sumber belajar 

sehingga secara luas media pembelajaran dapat diartikan dengan manusia, 

benda ataupun peristiwa yang memungkinkan peserta didik memperoleh 

pengetahuan serta keterampilan dan media   pembelajaran   selain   dapat 

menggantikan  sebagian  tugas   pendidik  sebagai  penyaji materi, media 

juga memiliki potensi-potensi yang unik yang dapat membantu peserta 

didik dalam belajar ( Agustien et al,2018).  

Media pembelajaran dengan menggunakan aplikasi android bisa 

dijadikan salah satu opsi dalam pembelajaran yang menarik dan tidak 

membosankan, siswa akan lebih mudah dalam mencerna materi, siswa 

dapat menyajikan data, dan membangkitkan motivasi serta minat siswa 

dalam pembelajaran (Ibrahim dan Ishartiwi, 2017). 

3. Hakikat  IPA 

IPA merupakan suatu rumpun ilmu yang memiliki karakteristik 

yang khusus yaitu mempelajari fenomena-fenomena alam yang faktual 
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(factual), baik berupa kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan 

hubungan sebab akibatnya. Chippetta dalam Prasetyo (2013) 

mengutarakan bahwa hakikat IPA adalah sebagai a way of thinking (cara 

penyelidikan)  dan  a  vody of knowledge (sekumpulan pengetahuan) 

(Wedyawati, N, dan Yasinta Lita. 2019 : 1). Untuk memahami ipa selalu 

berkaitan dengan proses atau cara berpikir yaitu berpikir deduktif dan 

induktif. Berpikir deduktif merupakan cara berpikir dari hal-hal yang 

umum ke khusus, dari abstrak ke konkrit dan biasanya menggunakan 

logika, lalu berpikir induktif merupakan berpikir dari hal-hal yang khusus 

ke umum. Dari konkrit ke abstrak.  

IPA merupakan aktivitas mental (berpikir) orang-orang yang 

bergelut dalam bidang yang dikaji. Insih Wilujeng dalam bukunya yang 

berjudul IPA Terintegrasi dan Pembelajarannya mengemukakan bahwa 

Ipa berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga ipa bukan hanya penugasan kumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta-fakta, konsep atau prinsip melainkan suatu proses penemuan. Proses 

pembelajaran ipa menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam 

sekitar secara ilmiah. Kemudian diarahkan untuk mempraktikan sehingga 

dapat membantu siswa memperoleh pengalaman dan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang alam disekitar.  

Pada hakikatnya IPA merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala 

alam yang dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum yang teruji 
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kebenarannya dan melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah 

(Silvia et al.2021). hakikat ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan 

makna alam dan berbagai fenomenanya/perilaku/karakteristik yang 

dikemas menjadi sekumpulan teori maupun konsep melalui serangkaian 

prosesilmiah yang dilakukan manusia dan teori maupun konsep yang 

terorganisisr ini menjadi sebuah inspirasi terciptanya teknologi yang dapat 

dimanfaatkan bagi kehidupan manusia.  

4. Pembelajaran IPA 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari dua aspek 

yaitu belajar tertuju terhadap yang dilakukan oleh siswa dan mengajar 

yang berorientasi terhadap yang dilakukan oleh guru sebagai tenaga 

pendidik. Hal ini menjadikan kedua aspek tersebut untuk bekerjasama 

menjadi satu kesatuan kegiatan saat terjadinya interaksi baik antara guru 

dengan siswa maupun sebaliknya. Proses pembelajaran juga dapat 

diartikan sebagai usaha sadar pendidik membantu peserta didik agar 

mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya sehingga 

dapat diartikan bahwa pembelajaran adalah suatu proses belajar mengajar. 

Dimana dapat menyebabkan proses perubahan perilaku dalam diri manusia 

( Irsalina,2020) 

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam dapat digambarkan sebagai 

suatu sistem yang terdiri dari komponen masukan pembelajaran, proses 

pembelajaran dan keluaran pembelajaran. Pembelajaran IPA adalah 

interaksi antara komponen-komponen pembelajaran dalam bentuk proses 
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pembelajaran untuk mencapai tujuan yang berbentuk kompetensi yang 

telah ditetapkan dan proses pembelajaran IPA terdiri dari tiga tahap yaitu 

perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran dan 

penilaian hasil pembelajaran (Wisudawati,A.W dan Eka Sulistyowati.2014 

: 26 ). Adanya pendidikan ipa ini dapat dijadikan sebagai wahana bagi 

siswa untuk mempelajari alam sekitar serta penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ipa memiliki kedudukan yang sangat 

penting bagi siswa karena mata pelajaran IPA telah diperkenalkan kepada 

siswa sejak usia dini selain itu permasalahan IPA juga memiliki hubungan 

dengan lingkungan sekitar.  

Pembelajaran IPA merupakan suatu kegiatan yang dilakukan siswa 

mengenai peristiwa alam semesta yang diharapkan dapat dicapai selain 

pengembangan konsep, juga mengembangkan aspek keterampilan proses 

siswa dan sikap ilmiah, sehingga tumbuh minat rasa ingin tahu terhadap 

alam sekitarnya. Pembelajaran IPA di sekolah didambakan mampu 

membentuk sebuah sarana bagi siswa untuk mempelajari tentang 

kepribadian dan lingkungan sekitar dengan harapan pengembangan 

keberlanjutan dalam mengimplemntasikan pada kehidupan serta lebih 

merenungkan kebesaran atas segala ciptaan Tuhan. Ilmu pengetahuan alam 

( IPA) memiliki beberapa tujuan pokok, yaitu diantaranya adalah Siswa 

mampu mengembangkan pengetahuan, rasa ingin tahu serta ketrampilan 

proses dalam memcahkan masalah, siswa dapat meningkatkan kesadaran 

untuk menghargai dan memelihara serta melestarikan lingkungan sebagai 
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salah satu ciptaan Tuhan dan siswa dapat memperoleh ekal pengetahuan 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari- hari ( 

Ramadanti.,2020).  

5. Ruang Lingkup Pembelajaran Ipa 

Mata pelajaran IPA banyak mengkaji tentang peristiwa-peristiwa, 

fakta dan konsep yang berkaitan dengan alam dan lingkungan sekitar kita. 

Mata pelajaran IPA merupakan pembelajaran yang ruang lingkup 

cakupannya lebih kepada alam sekitar dan lingkungannya. Maka dapat 

disimpulkan bahwa semua benda yang ada dialam semesta merupakan 

ruang lingkup materi ilmu pengetahuan alam.  

Pada pembelajaran IPA merupakan proses memberikan 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki 

dan menemukan pengetahuan melalui penelusuran ilmiah yang berupa 

fakta, konsep atau prinsip untuk diidentifikasi di alam sekitar 

(Ramadanti.,2020).  

6. Materi Sistem Pencernaan Pada Manusia 

a. Sistem Pencernaan Manusia 

Sistem pencernaan manusia merupakan suatu sistem tubuh 

yang berfungsi sebagai organ yang menerima makanan dari luar, yang 

kemudian diolah dalam sistem pencernaan manusia. Macam-macam 

proses pencernaan manusia, makanan yang dimakan tidak dapat 

langsung diserap oleh tubuh melainkan melalui dua macam proses 

pencernaan yakni pencernaan mekanis dan pencernaan kimiawi (Sari 
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dan Bintang.,2022). 

Sistem pencernaan memiliki fungsi yaitu sebagai pencernaan 

dan penyerapan. Pencernaan adalah pemecahan makanan menjadi 

molekul kecil, yang kemudian diserap ke dalam tubuh. Sistem 

pencernaan dibagi menjadi dua bagian utama yaitu, saluran lambung 

dan usus (saluran pencernaan) dan organ tambahan terdiri atas gigi, 

lidah, kelenjar, liur, hati, kantong empedu. fungsi sistem pencernaan 

(mulai dari mulut sampai anus) yaitu sebagai berikut : 

a) Menerima makanan. 

b) Memecah makanan menjadi zat-zat gizi ( suatu proses yang disebut 

pencernaan). 

c) Menyerap zat-zat gizi ke dalam aliran darah. 

d) Membuang bagian makanan yang tidak dapat dicerna dari tubuh. 

Proses pencernaan makanan pada tubuh dibedakan menjadi 2 macam 

yaitu proses pencernaan makanan secara mekanik dan proses pencernaan 

makanan secara kimiawi. Proses pencernaan secara mekanik merupakan 

proses perubahan molekul makanan yang berukuran besar menjadi berukuran 

kecil, misalnya penghancuran makanan dengan gigi atau dengan otot lambung. 

Sedangkan proses pencernaan makanan secara kimiawi merupakan perubahan 

atau perombakan bahan organik yang berbentuk kompleks menjadi molekul 

yang sederhana dengan bantuan enzim yang ada pada tubuh. 
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1) Organ Sistem Pencernaan Pada Manusia 

Sistem pencernaan merupakan satu atau lebih organ yang 

berperan dalam mencerna makanan dalam tubuh manusia untuk kemudian 

diubah menjadi sumber energi bagi tubuh. Materi Sistem Pencernaan 

Manusia merupakan suatu materi yang dapat diberikan kepada siswa 

dengan mengajak siswa berfikir melalui pengetahuan sains serta melatih 

ketrampilan proses, melatih siswa melakukan pengamatan  langsung,  

mengetahui  zat-zat  apa  saja  yang  terkandung  dalam  bahan  makanan  

yang  ia  makan serta  fungsinya  bagi  tubuh,  dapat  mengetahui  alat  dan  

kelenjar  pencernaan  yang  digunakan  pada  saat melakukan  

prosespencernaan  makanan (Atikasari dan Desstya,2022). 

 Berikut adalah organ atau saluran pada sistem pencernaan 

manusia, yaitu sebagai berikut :  

a) Mulut 

Mulut merupakan bagaian dari organ sistem pencernaan 

pertama yang merupakan gerbang atau pintu masuknya makanan 

maupun minuman. Mulut dilapisi oleh membran mukosa seperti 

epitelium skuamosa yang berisikan kelenjar sekresi mukus. Pada mulut 

terdapat palatum yang membentuk langit-langit diantaranya palatum 

durum atau langit-langit keras terletak pada bagian aterior, pada 

posterior terdapat palatum molle atau langit-langit lunak. Selain itu 

didalam mulut juga terdapat uvulla yang merupakan suatu oto yang 

melengkung, yang ditutupi membran mukosa dan berada pada ujung 
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paltum molle. Mulut berfungsi untuk mengunyah makanan menjadi 

lebih halus dan lunak untuk memudahkan menelan dan mencerna 

makanan.  

Makanan yang masuk kedalam mulut akan dipotong-potong 

oleh gigi menjadi bagian-bagian atau potongan-potongan yang lebih 

kecil yang dibasahi oleh air liur sebelum lidah dan otot-otot lainnya 

mendorong makanan kedalam faring (Pharynx) dan melewatkannya 

kedalam kerongkongan (esophagus). Bagian luar lidah mengandung 

banyak papilla kasar untuk mencengkeram makanan karena digerakkan 

oleh otot lidah. Sementara air liur yang diproduksi oleh kelenjar air liur 

(terletak di bawah lidah dan dekat dengan rahang bawah), dilepaskan 

kedalam mulut. Air liurmulai memecah makanan,melembapkannya 

dan membuatnya lebih mudah untuk ditelan. Air liur mulai memecah 

karbohidrat dengan bantuan enzim yang dihasilkannya, yaitu enzim 

amilase. 

Gerakkan nelannya. Klep (epiglotis) menutup di atas batang  

tenggorokan untuk memastikan bahwa makanan masukke 

kerongkongan dan bukan saluran udara. Hal ini untuk mencegah 

tersedak saat menelan makanan.  

Pada mulut atau rongga mulut terdapat gigi, ludah dan kelenjar 

ludah. 

1. Gigi  

Pada umunya gigi memiliki fungsi yaitu untuk memotong 
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atau mengoyak dan menghaluskan makanan yang memiliki ukuran 

yang besar menjadi ukuran yang lebih kecil-kecil sehingga mudah 

untuk ditelan. Adapun bagian-bagian dari gigi yaitu meliputi 

mahkota gigi, tulang gigi, dan rongga gigi. Proses penghalusan 

makanan oleh gigi disebut pencernaan mekanis.  

 
Gambar 2.1. Rongga Mulut 

(Sumber : eprints.undip.ac.id) 

2. Lidah  

Lidah terdapat pada rongga mulut yang memiliki fungsi 

yaitu sebagai berikut : 

a. Membantu menelan dan menempatkan makanan 

b. Sebagai indra pengecap 

c. Lidah berguna untuk membantu mengatur letak makanan di 

d. dalam mulut mendorong makanan masuk ke kerongkongan 

e. Untuk mengecap atau merasakan makanan. 

f. Pada lidah terdapat daerah-daerah yang lebih peka terhadap 

rasa- rasa tertentu, seperti asin, masam, manis, dan pahit. 
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Gambar 2.2. Lidah 

(Sumber : Hello sehat.id) 

3. Kelenjar ludah 

Ludah dihasilkan oleh 3 pasang kelenjar ludah yaitu :  

a. Kelenjar ludah parotis 

b. Kelenjar ludah rahang bawah 

c. Kelenjar ludah bawah lidah.  

Ludah yang dihasilkan dialirkan melalui saluran ludah yang 

bermuara ke dalam rongga mulut. Ludah mengandung air, lendir, 

garam, dan enzim ptialin. Enzim ptialin berfungsi mengubah 

amilum menjadi gula, yaitu maltosa dan glukosa.  

 

Gambar 2.3 Kelenjar Ludah 

(Sumber : Slideshare.id) 

 

b) Kerongkongan  

Kerongkongan atau esopagus merupakan tempat yang akan 

dilewati oleh makanan dari mulut menuju ke lambung. Jadi, saat 

makanan sudah dihaluskan atau dipotong-potong oleh gigi. Makanan 
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akan didorong ke kerongkongan atau esopagus. Kerongkonan memiliki 

panjang kurang lebih 20 cm. Kerongkongan dapat melakukan gerakan 

melebar, menyempit, bergelombang, dan meremas-meremas untuk 

mendorong makanan masuk ke lambung. Gerak demikian disebut 

dengan gerak peristaltik. Gerak peristaltik dapat terjadi karena adanya 

kontraksi otot secara bergantian pada lapisan otot polos yang tersusun 

secara memanjang dan melingkar. Otot yang bekerja pada esophagus 

adalah otot lurik yang bekerja secara sadar yang kemudian dilanjutkan 

dengan kerja otot tidak sadar yang menghantarkan makanan ke 

lambung.  Pada esophagus, makanan tidak mengalami pencernaan, 

karena esophagus hanya sebagai jalan bagi makanan yang nantinya 

akan diteruskan ke dalam lambung. 

Esopagus terdiri dari 3 bagian yaitu bagian atas terdiri dari otot 

rangka, bagian tengah terdiri dari otot rangka dan otot halus dan bagian 

bawah terdiri dari otot halus. 

 

Gambar 2.4. Kerongkongan 

(Sumber : Sekolah.co.id) 

 

c) Lambung  

Lambung merupakan suatu kantong yang terletak di dalam 

rongga perut sebelah kiri di bawah sekat rongga badan yang menjadi 
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bagian dari saluran pencernaan. Pada dinding lambung terdapat 

kelenjar lambung yang kecil yang akan mengeluarkan getah lambung 

saat setiap kali seseorang makan. Getah lambung yang dikeluarkan 

sebanyak 400-800 ml. Lambung terbagi menjadi tiga macam yaitu 

sebagai berikut : 

1. Kardiak  

Kardiak merupakan bagian lambung pertama yang terletak di 

bagian atas sebagai pintu masuknya makanan dari esofagus. 

2. Fundus  

Fundus merupakan bagian tengah dan berbentu bulat memiliki 

tujuan untuk menampung makanan dan proses pencernaan. 

3. Pilorus  

Pilorus merupakan bagian terakhir dari penampungan makanan dan 

jalan keluar makanan ke usus halus. 

Di dalam lambung, makanan dicerna secara kimiawi. Dinding 

lambung berkontraksi, menyebabkan gerak peristaltik. Gerak 

peristaltik dinding lambung mengakibatkan makanan di dalam 

lambung teraduk-aduk. Di bagian dinding lambung sebelah dalam 

terdepat kelenjar yang menghasilkan getah lambung. Getah lambung  

dan enzim akan bercampur dengan makanan yang ada dilambung. 

Getah lambung mengandung asam lambung, serta enzim-enzim lain. 

Asam lambung berfungsi sebagai pembunuh mikroorganisme dan 

mengantifkan enzim pepsinogen menjadi pepsin. Pepsin merupakan 
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enzim yang dapat mengubah protein menjadi molekul yang lebih kecil 

(Purwanti, 2018). 

Pada lambung terdapat tiga macam enzim yakni : 

1. Pepsin, yakni enzim yang mencerna protein menjadi peptide yang 

lebih kecil. 

2. Lipase lambung, yakni enzim yang juga bertugas untuk mencerna 

trigliserida. 

3. Asam klorida (HCl), yakni enzim yang mengubah pepsinogen 

menjadi pepsin dan membunuh mikroorganisme pathogen. Asam 

klorida memiliki fungsi untuk menjaga keseimbangan pH atau 

derajat keasaman pada lambung pada skala 1,5 -3 agar proses 

pencernaan dapat berjalan dengan  lancer.  

 

Gambar 2.5. Lambung 

(Sumber : Dosenbiologi.com) 

Tubuh akan menyerap zat-zat yang larut dalam lemak seperti 

aspirin. Makanan yang sudah melewati pencernaan kimiawi dan 

penyerapan di lambung akan menghasilkan kim atau bubur makanan 

yang kemudian akan bergerak menuju usus halus yang akan di serao 

oleh usus dalam bentuk sari-sari makanan. Peran lambung sangat besar 

dalam proses pencernaan, maka sangat perlu untuk memperhatikan 
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bagaimana aturan-aturan bagi lambung dalam hal mencerna makanan.  

d) Usus Halus 

Usus halus merupakan saluran pencernaan yang paling panjang 

yaitu mencapai 6 M pada manusia. Namun, diameter usu halus lebih 

kecil dari pada usus besar sehingga usus halus disebut juga dengan 

usus kecil. Pada usus halus terjadi hidrolisis enzimatik makromolekul 

dari makanan. Usus halus juga berperan dalam penyerapan sari-sari 

makanan atau nutrisi ke dalam darah.Usus halus terdiri dari tiga bagian 

yaitu usus dua belas jari (duodenum), usus kosong (jejnum) dan ileum. 

1. Usus Dua Belas Jari. 

Di dalam dinding usus dua belas jari terdapat muara saluran 

bersama dari kantong empedu berisi empedu yang dihasilkan oleh 

hati. Berguna untuk mengemulsikan lemak. Empedu berwarna 

kehijauan dan berasa pahit. Pankreas terletak di bawah lambung 

dan menghasilkan getah pankreas. Getah pankreas mengandung 

enzim amilase, tripsinogen, dan lipase. Amilase mengubah zat 

tepung menjadi gula. Tripsinogen merupakan enzim yang belum 

aktif namun dapat diaktifkan terlebih dahulu oleh enzim 

enterokinase yang dihasilkan oleh usus halus. Enzim enterokinase 

mengubah tripsinogen menjadi tirpsin yang aktif. Tripsin 

mengubah protein menjadi peptide dan asam amino. Lipase 

mengubah lemak menjadi asam lemak dan gliserol. Zat-zat hasil 

pencernaan tersebut mudah terserap oleh dinding usus melalui 
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proses difusi dan osmosis. Zat-zat yang belum teruraikan dapat 

memasuki membran sel usus melalui transpor asli (Purwanti, 

2018). 

Usus dua belas jari mempunya panjang sekitar 25 cm dan 

mengelilingi kepala pankreas. Usus halus terletak setalah lambung 

dan yang berdekatan dengan usus kosong atau jejenum. Usus ini 

merupakan usus yang paling pendek dari bagian usus halus.  

2. Usus kosong (jejenum) 

Usus jejenum terletak di bagian tengah usus, jejenum juga 

memiliki panjang yang berkisar antara 2 cm. Pada usus jejenum 

terdapat proses pencernaan secara kimiawi yang dihasilkan oleh 

dinding usus halus. Usus kosong menghasilkan getah usus yang 

mengandung lendir dan bermacam-macam enzim. Enzim-enzim 

tersebut tersebut dapat memecah molekul makanan menjadi lebih 

sederhana. Di dalam usus ini makanan menjadi bubur yang lumat 

dan encer. 

3. Usus Penyerapan (Ileum) 

Ileum merupakan tempat pengumpulan akhir yang memiliki 

panjang berkisar 3 cm. Pada ileum terjadi penyerapan sari-sari 

makanan. Permukaan ileum terdapat jonjot usus atau vili. Jonjot 

usus menyebabkan permukaan permukaan ileum menjadi luas 

sehingga proses penyerapan sari makanan dapat berjalan baik. 

Penyerapan sari makanan oleh usus halus disebut adsorpsi. 
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Makanan yang mengalami pencernaan secara kimiawi adalah 

karbohidrat, protein, dan lemak. Hasil ahir pencernaan karbohidrat 

adalah glukosa, protein menjadi asam amino, dan lemak menjadi 

asam lemak dsan gliserol. Vitamin dan mineral tidak mengalami 

proses pencernaan. Glukosa, asam amino, vitamin, dan mineral 

masuk ke dalam pembuluh darah kapiler yang ada dalam jonjot 

usus. 

Sari makanan dialirkan bersama makanan melalui 

pembuluh darah menuju ke hati. Glukosa sebagian disimpan dalam 

hati dalam bentuk glikogen yang tidak larut dalam air. Sebagian 

sari makanan yang lain di edarkan ke seluruh sel tubuh melalui 

pembuluh darah. Asam lemak dan gliserol diangkut melalui 

pembuluh kil karena ukuran molekulnya cukup besar. Pembuluh 

kil adalah pembuluh limfa atau pembuluh getah bening yang ada di 

daerah usus. Selanjutnya pembuluh kil akan bergabung dengan 

pembuluh kil lainnya dan akhirnya bermuara pada pembuluh getah 

bening di bawah tulang selangka (Purwanti, 2018). 

 

Gambar 2.6. Usus Halus 

(Sumber : DosenPendidikan.com) 

e) Usus Besar ( Colon) 

Usus besar atau colon merupakan proses lanjutan atau saluran 
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lanjutan dari usus halus yang mempunyai umbai cacing yang sering 

disebut dengan apendix. Colon juga mempunyai panjang antara 13 cm 

dari sekum di fossa iliaka kanan sampai dengan rektum dan saluran 

anus pelvis. Batas antara usus halus dengan usus besar disebut 

sekum(usus buntu).  

Fungsi utama usus besar adalah mengatur kadar air sisa 

makanan. Jika kadar air yang terkandung dalam sisa makanan 

berlebihan, kelebihan air akan diserap oleh usus besar. Sebaliknya jika 

sisa makanan kekurangan air, akan diberi tambahan air. Di dalam usus 

besar terdapat bakteri pembusuk Escherichia Coli yang membusukkan 

sisa makanan menjadi kotoran. Dengan demikian kotoran menjadi 

lunak dan mudah dikeluarkan. Bakteri ini pada umumnya tidak 

mengganggu kesehatan manusia. (Purwanti, 2018). 

 

Gambar 2.7. Usus Besar 

( Sumber : Medcom.id) 

f) Rektum dan Anus 

Rektum adalah termasuk kolon yang melebar. Panjang dari 

rektum antara 13 cm dan bermuara di anus. Anus mempunyai dua 

macam otot, yaitu otot tak sadar dan otot sadar. Pada saat sampai di 

rektum, semua zat yang berguna telah diserap ke dalam darah. Sisanya 

berupa makanan yang tidak dapat dicerna, bakteri, dan sel-sel mati dari 
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saluran pencernaan makanan. Campuran bahan-bahan tersebut 

dinamakan feses. Berbagai penyakit masuk ke tubuh melalui sistem 

pencernaan makanan. Ini berarti bahwa kebersihan dan kesehatan 

makanan harus dijaga. 

 

Gambar 2.8. Rektum dan Anus 

( Sumber :DosenPendidikan.com) 

2) Gangguan Sistem Pencernaan Pada Manusia 

a. Obesitas  

Obesitas adalah suatu kondisi tubuh yang memiliki kandungan 

lemak berlebih, sehingga dapat menimbulkan efek negatif pada 

kesehatan. Obesitas dapat meningkatkan risiko terkena beberapa jenis 

penyakit, seperti penyakit jantung, diabetes, dan osteoartritis. Obesitas 

umumnya disebabkan karena konsumsi makanan yang berlebih dan 

kurangnya aktivitas tubuh. Namun demikian, obesitas juga dapat 

disebabkan oleh keturunan melalui pewarisan gen atau akibat 

konsumsi obat tertentu.  

b. Karies Gigi 

Karies gigi atau gigi berlubang, merupakan kerusakan gigi 

akibat infeksi bakteri yang merusak lapisan gigi sehingga merusak 

struktur gigi. Bakteri pada mulut mengolah gula sehingga 

menghasilkan asam. Asam yang diproduksi selama metabolisme dalam 
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mulut ini dapat merusak gigi. Gigi berlubang dapat menyebabkan nyeri 

pada gigi jika sampai terlalu dalam kerusakannya karena telah sampai 

merusak saraf gigi. 

c. Mag ( Gastritis) 

Sakit Mag (gastritis), merupakan penyakit yang menyebabkan 

terjadinya peradangan atau iritasi pada lapisan lambung. Mag dapat 

diakibatkan meningkatnya asam lambung, infeksi bakteri Helicobacter 

pylori, peningkatan asam lambung, stres, makan tidak teratur, dan 

mengonsumsi makanan yang terlalu pedas atau asam.  

d. Diare  

Diare adalah penyakit pada saluran usus besar yang disebabkan 

oleh infeksi bakteri dan Protozoa, seperti Entamoeba coli. Ketika 

terjadi infeksi, dinding usus besar teriritasi, gerakan peristaltik 

meningkat, serta air tidak dapat diserap. Penderita diare dapat 

mengalami dehidrasi karena air dalam usus terus menerus dikeluarkan, 

selain itu penderita diare juga akan mengalami mulas di perut karena 

kontraksi otot pada usus besar terjadi terus menerus. Upaya mencegah 

diare adalah menjaga kebersihan makanan yang akan dimakan.  

e. Konstipasi  

Konstipasi merupakan kondisi feses keras atau kering sehingga 

sulit dikeluarkan. Penyebab konstipasi adalah kurangnya asupan 

makanan berserat dan kurang minum. Ketika feses tidak dikeluarkan 

secara teratur, air yang terkandung di dalamnya akan terserap sehingga 
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menyebabkan feses keras atau kering sehingga sulit dikeluarkan.  

f. Apendis  

Apenditis adalah peradangan yang terjadi di usus buntu. 

Peradangan ini disebabkan karena adanya penumpukan kotoran-

kotoran atau sisa-sisa makanan di dalam usus besar, sehingga usus 

buntu membangkak.   

 

B. Integrasi Al-Quran dan Hadist  

1. Konsep Integrasi  

Secara bahasa integrasi yang berarti penyatuan dilawankan maknanya 

dengan pemisahan suatu sikap yang meletakkan tiap-tiap bidang kehidupan ini 

dalam kotak-kotak yang berlainan, namun inheren agama dan sains merupakan 

sebuah keniscayaan, bahkan berlangsung secara masif dan cenderung 

antagonistis (Amril,2016:2). Konsep integrasi adalah bentuk integrasi-

interkoneksi. Integrasi merupakan sebuah koniscayaan atau keharusan. 

Sedangkan interkoneksi adalah sebuah pendekatan keilmuan apapun itu yang 

tidak dapat berdiri sendiri. Jadi integrasi-interkoneksi adalah sebuah 

pendekatan yang mengupayakan atau menekankan bahwa semua bidang 

keilmuan memiliki saling keterkaitan (Rahmawati dan Bakhtiar ,2019).  

Integrasi juga bisa diartikan sebagai perpaduan antara dua hal atau lebih. 

Berdasarkan makna harfiah ini, maka istilah integrasi sains dan islam berarti 

penggabungan atau perpaduan kajian-kajian sains dengan islam, sehingga 

keduanya menjadi satu kesatuan yang utuh,bulat dan tidak terpisahkan. 

Integrasi  bukan hanya pada perbincangan sains, melainkan juga mengenai 
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ilmu-ilmu keislaman. Artinya menjelaskan akidah, syariat, dan akhlak al-

karimah juga bisa bahkan sepatutnya diintegrasikan dengan sains. 

Pembelajaran akidah dan syariat islam dilakukan dengan  pendekatan saintifik, 

sebagaimana al-quran dalam menyampaikan akidah dan syariat selalu 

menggunakan fakta-fakta sains sehingga akidah dan syariat yang ditanamkan 

menjadi kokoh atau kuat dalam pribadi peserta didik ( Yususf.,2022 : 2). 

Pengintegrasian  adalah  model  penyatuan  antara nilai   keilmuan   

dengan nilai   spiritualitas   dan   hal lainnya   sehingga   memiliki   keterikatan   

yang utuh serta menghindari pemisahannya dalam suatu disiplin ilmu.     

Pengembangan sikap dan konsep ini merupakan reaksi dari presepsi ilmu 

Barat yang lebih cenderung  memisahkan  antara  keilmuan  dan  sistem nilai   

yang   telah   ada   terutama  dalam  masyarakat Islam. Proses modernisasi, 

spesialisasi, dan sekularisasi  mengakibatkan  tidak  tercapainya  peran 

pendidikan dalam upaya penyelarasan antara keilmuan  akademik  dan  nilai-

nilai kemasyarakatan. Oleh karena, perlu adanya integrasi atau penggabungan  

dalam  bidang  akademik  seperti  sains dengan  nilai  keagamaan    dan  nilai  

kemasyarakatan. Integrasi  antara  keilmuan  dan  nilai-nilai  keagamaan 

diharapkan    akan    mewujudkan    manusia-manusia berpengetahuan   social 

(Kurniasari et al.,2019).  

Adanya integasi antara ilmu agama dan pengetahuan umum dalam upaya 

menciptakan pemahaman dalam moderasi beragama (Maulina, 2021; 

Chanifudin dan Nuriyati, 2020 dalam Syarif et al,2022 ). Pembelajaran 

integrasi adalah sesuatu hal yang akan menimbulkan pemahaman agama yang 
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akan didukung dengan logika,seperti pembelajaran IPA didukung dengan ayat 

Al-quran. Dengan adanya intergasi IPA dengan agama membuat pembelajaran 

agama bukan hanya sebagai kebudayaan yang sudah kuno. Namun Agama 

islam akan dipahami sebagai agama yang moderat dan menysesuaikan dengan 

zaman. Sehingga siswa akan memahami agama adalah the way of life (jalan 

hidup) sebagai manusia, bukan hanya sebuah kebiasaan dan upacara saja 

(Syarif et al,2022). 

2. Ayat Al-Quran dan Hadist Pada Sistem Pencernaan Manusia 

Allah SWT telah menciptakan manusia dengan bentuk yang sangat 

baik sehingga memudahkan manusia untuk menjalankan aktivitas. Allah SWT 

juga memberikan karunia-Nya yaitu sistem pencernaan manusia. Sistem 

Pencernaan begitu penting karena adanya sistem pencernaan yang dilengkapi 

dengan organ pencernaan, tubuh akan mengola makanan yang masuk kedalam 

tubuh dengan menggunakan organ-organ pencernaan didalam tubuh manusia. 

Hasil dari proses pencernaan tersebut akan digunakan oleh tubuh 

kelangsungan atau sumber energi yang dibutuhkan oleh tubuh. Hal ini 

menunjukkan kekuasaan Allah SWT yaitu Maha Pencipta. Pencipta segalanya 

yang dibutuhkan oleh manusia dalam bentuk yang sempurna. Sebagaimana 

Firman Allah SWT dalam QS. Al-Infithaar : 7 

٧ىٰكَ فَ عَدَلَكَ  ٱلَّذِي خَلَقَكَ فَسَوَّ   
Artinya:  Yang  telah  menciptakan  kamu  lalu  menyempurnakan  

kejadianmu  dan menjadikan (susunan tubuh) mu seimbang (QS. 

Al-Infithaar : 7). 
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Ayat ini merupakan salah satu ayat yang membuktikan bahwa Allah 

telah menciptakan umatnya dengan bentuk yang sempurna. Dan Allah SWT 

telah menyempurnakan susunan tubuh manusia dengan dilengkapi dengan 

sistem pencernaan pada manusia. Makanan yang masuk kedalam tubuh akan 

diproses oleh system pencernaan. Ibn Sina ( dalam Yusuf,K.M. 2022 : 111-

112) menemukan empat tugas atau fungsi sistem pencernaan yaitu  

a) Menahan (al-masikah). Makanan yang sudah masuk kedalm tubuh 

ditahan untuktidak keluar 

b) Mengolah (al-hadimah). Yang berfungsi mengubah makanan menjadi 

zat-zat yang dibutuhkan oleh tubuh manusia seperti mutrisi. Nutrisi 

diperlukan untuk proses perkembangan,perbaikan sel tubuh, termasuk 

sebagai sumber energy sehari-hari. 

c) Penarik (al-jadhibah). Fungsi ini bekerja untuk mengemas  hasil yang 

telah diolah yang tentunya siap untuk didistribusikan kepada bagian 

tubuh yang membutuhkan. 

d) Penolakan (al-dafi‟ah). Fungsi ini bekerja untuk menolak kelebihan 

makanan yang tidak pantas untuk dimakan dan mengemas limbah 

padat makanan untuk dibuang melalui anus yang sudah disediakan. 

Makanan adalah salah satu kebutuhan pokok bagi manusia. Allah SWT  

telah menyediakan segala sesuatu yang diperlukan oleh manusia, salah satunya 

adalah makanan yang merupakan sumber energi bagi manusia. Maka sangat perlu 

untuk memperhatikan makanan yang akan dimakan yaitu kehalalan dan kebaikan 

makanannya. Salah satu contohnya adalah buah kurma merupakan buah atau 
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makanan kesukaan Rasulullah Saw yang sudah terjamin atau pasti kehalalannya. 

Rasulullah SAW biasa mengkonsumsi enam butir kurma ajwa dipagi hari, 

sehingga mengkonsumsi kurma ini menjadi sunnah Rasulullah SAW. Dalam 

Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim, diriwayatkan hadits dari Shahabat Sa‘ad 

bin Abi Waqqash, dari Nabi Shallallahu ‗alaihi wa sallam, bahwa beliau pernah 

bersabda: 

لِكَ الْيَ وْمَ سُمٌّ وَلاَ سِحْرٌ تٍ عَجْوَةً، لََْ يَضُرَّهُ ذَ sمَنْ تَصَبَّحَ بِسَبْعِ تَمرَاَ  

Artinya : ―Barangsiapa mengkonsumsi tujuh butir kurma Ajwa pada pagi hari, 

maka pada hari itu ia tidak akan terkena racun maupun sihir.‖ 

Hadist diatas menunjukkan bahwa mengkonsumsi kurma tidak hanya 

istimewa dari segi sunnah Rasulullah SAW melainkan juga dalam medis. kurma 

memiliki 10 unsur makanan yang sangat penting untuk kelangsungan hidup.  

Kurma mengandung zat gula yang sangat tinggi mudah hancur dan mudah di 

adsorpsi oleh tubuh, menjadi kekuatan, dan energi. Selain itu terdapat unsur-unsur 

lain dan sekumpulan vitamin yang terkandung didalamnya. Kurma memiliki 

berbagai macam khasiat diantaranya adalah menguatkan otot-otot rahim, 

mengatur ketegangan urat-urat saraf, serta memudahkan proses persalinan pada 

ibu hamil.  

Rasulullah SAW menganjurkan umatnya untuk memakan buah kurma 

terkhususnya pada saat bulan puasa. Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda :  

―Dari Anas bin Malik, ia berkata : Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam biasa 

berbuka puasa sebelum shalat dengan ruthab (kurma basah), jika tidak ada 
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ruthab, maka beliau berbuka dengan tamr (kurma kering), dan jika tidak ada 

tamr, beliau meminum seteguk air.”  

Hadist diatas menunjukkan keutamaan menyegerakan berbuka puasa 

apabila telah tiba waktunya,terutama dengan menggunakan kurma. Pada saat 

puasa, zat yang paling dibutuhkan tubuh adalah glukosa. Zat ini dapat ditemukan di 

dalam kurma dan buah ini mengandung energi yang sangat luar biasa. Namun jika 

tidak menemukan kurma, maka dianjurkan untuk mengkonsumsi makanan yang 

mengandung glukosa yang cukup dengan diawali segelas air putih. Sebab setelah 

berpuasa seharian penuh, tubuh akan kehilangan cairan dan energi. Maka,  tubuh 

memerlukan kembali cairan secepatnya setelah waktu berbuka puasa dimulai. 

Kurma memiliki kandungan gizi yang sangat banyak, fiokimia, air dan gula 

alimiah yang dapat digunakan untuk kesehatan. Kandungan proktosa dan glukosa 

dalam kurma merupakan sumber energi yang kaya akan amino. Melalui proses 

oksidasi yang terjadi di dalam sel-sel tubuh, glukosa kemudian akan digunakan 

untuk mensintesis molekul ATP (adenosine triphosphate) yang merupakan molekul-

molekul penghasil energi di dalam tubuh. Dalam konsumsi keseharian,glukosa akan 

menyediakan hampir 50-70% dari total kebuuhan energi. Faktanya, kurma dan air 

putih sangat baik untuk tubuh yang sedang mengalami kekurangan cairan dan 

energi. Itulah salah satu hikmah tuntunan Nabi mengenai makanan yang dipilih dan 

dikonsumsi pada saat berbuka puasa. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-

quran yang telah menyebutkan makanan yang baik dan halal dalam  surah An‘am 

: 141) 
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Artinya :  “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 

yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang 

bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa 

(bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari 

buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan 

tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 

disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-

lebihan”. (Q.S. Al An‘am: 141).  

Sayuran dan buah sangat baik dan bergizi, makanlah sesuai dengan 

porsi nya. Tubuh manusia terbentuk dari apa yang dimakannya. Makanan itu 

pula hasil dihasilkan tenaga atau energi yang perlu untuk kelangsungan hidup 

dan untuk aktivitas fisiknya. Apabila tidak ada makanan, niscaya tidak ada 

kehidupan. Hewan mendapatkan bahan makanan (energi kimia) yang 

memberikan energi bagi kerja sel tubuhnya dan mengoksidasi molekul organik 

karbohidrat, protein dan lemak. Monomer monomer ini dapat digunakan 

sebagai bahan bakar untuk menghasilkan ATP melalui proses respirasi Sel  

Pada sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda :“Tidaklah anak adam 

mengisi bejana yang lebih buruk daripada perutnya. Cukuplah bagi mereka 
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beberapa suap yang dapat menegakkan tulang sulbinya. Kalaulah dia harus 

berbuat, maka sepertiga untuk makanannya, sepertiga lagi untuk minumannya 

dan sepertiga lagi untuk nafasnya.” (H.R At-Tirmidzy dan Ahmad). 

―perut‖ yang dimaksud didalam hadist Rasulullah tersebut adalah 

sistem pencernaan.hal ini mengingat bahwa makanan yang dikonsumsi akan 

masuk kedalam tubuh melewati sistem pencernaan. Oleh karena itu sistem 

pencernaan merpakan sesuatu yang sangat penting dalam tubuh manusia untuk 

memproses makanan yang telah dikonsumsi agar dapat dicerna oleh tubuh 

sehingga bermanfaat bagi tubuh manusia. Dalam Alquran Allah SWT telah 

memberikan perintah agar senantiasa memperhatikan makanan yang 

dikonsumsi dalam surah al-aquran dan hadist berikut ini 

لََٰ طَعَامِهِۦٓ 
ِ
نُ إ نسَ َٰ

ِ
لۡۡ
 
 )٢ (فلَيَۡنظُرِ ٱ

Artinya : “maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.” 

(Q.S. Abasa: 24).  

Ayat diatas tersebut menjelaskan bahwa terdapat batasan-batasan yang 

harus diperhatikan dalam mengatur pola makan, jumlah makan, dan jenis 

makanan. Dalam islam juga sudah lebih dahulu diatur tata cara menggunakan 

atau menjaga kesehatan lambung atau bagian tubuh yang lain agar senantiasa 

sehat dan dapat menjalankan tugas dan fungsinya dalam jangka waktu yang 

lama.  

Selain itu, dalam sebuah hadist Rasulullah SAW bersabda yang artinya 

, “Kita ini golongan umat yang makan karena sudah merasa lapar dan 

apabila kita makan tidak sampai terlalu kenyang.” (Hadist Riwayat Abu 
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Daud). Selanjutnya, dalam hadist yang lain Rasulullah bersabda, “Seorang 

anak Adam (manusia) tidak memenuhkan suatu tempat yang lebih jelek dari 

pada perut (lambung). Cukuplah bagi anak Adam itu beberapa suap makanan 

yang sekedar bisa menegakkan tulang punggungnya. Jika menuntut harus 

dipenuhi, maka sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk minumannya 

dan seperti lagi untuk pernapasannya.” (Tirmidzi, Ahmad, Ibnu Majah dan 

Hakim). Oleh karena itu, islam sangat menekankan untuk menjaga pola makan 

dan takaran makanan yang kita makan.  

Dari Anas dan Qatadah, Rasulullah bersabda, “ sesungguhnya beliau 

melarang seseorang minum sambil berdiri, Qotadah berkata. “bagaimana 

dengan makan?” beliau menjawab. “itu lebih buruk lahi”. (HR.Muslim dan 

Turmidzi). Hadist tersebut menjelaskan ataupun melarang kegiatan-kegiatan 

yang akan membahayakan kesehatan tubuh terutama kesehatan usus. 

Nabi bersabda dari Abu Hurairah , “jangan kalian minum sambil 

berdiri! Apabila kalian lupa, maka hendaklah ia muntahkan”. (HR.Muslim). 

Berdasarkan hadist tersebut terlihat bahwa adanya larangan makan dan 

minum sambil berdiri. Selain makan sambil duduk lebih sehat dan sopan juga 

dapat menjaga kesehatan organ usus. Karena segala sesuatu yang masuk atau 

dikonsumsi akan berjalan ke dinding usus dengan perlahan. Jika minum 

sambil berdiri, maka akan menyebabkan jatuhnya cairan dengan keras kedasar 

usus. Apabila makan dan minum sambil berdiri secara terus-menerus dapat 

membahayakan dinding usus dan memungkinkan terjadinya luka pada 

lambung.  
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Gangguan pada sistem pencernaan dapat terjadi karena biasanya 

disebabkan oleh kebiasaan cara makan yang salah, misalnya memakan 

makanan yang tidak bersih, tidak mencuci tangan sebelum makan dan lain 

sebagainya serta makan makanan secara berlebihan juga dapat memunculkan 

gangguan pada sistem pencernaan sebagaimana yang telah dijelaskan dalam  

Tabel 2.1 Konep Sistem Pencernaan Manusia dengan Ayat Al-Quran dan 

Hadist 

Indikator Materi Ayat Al-Quran Hadist 

3.5.1 

mengidentifikasi

kan zat makanan 

yang diperlukan 

oleh tubuh 

Nutrisi 

makanan  
Makanan  

َْ ٱلَّزِٕ خَلقََ لكَنُ  ُُ

ا ضِ  هَّ سَأ فِٖ ٱلۡأ

 ٰٓ  ٓ َْ تَ جَوِ٘عٗا ثنَُّ ٱسأ

ُِيَّ  ى  َّْ وَآٰءِ فسََ إِلَٔ ٱلسَّ

 َْ ُُ َّ ت ٖۚ   َْ عَ سَوَ  سَبأ

ءٍ عَلِ٘نٞ  أٖ  (بِكُلِّ شَ

٩٢( 

A

artinya : “Dialah 

Allah, yang 

menjadikan segala 

yang ada di bumi 

untuk kamu dan 

Dia berkehendak 

(menciptakan) 

langit, lalu 

dijadikan-Nya tujuh 
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langit. Dan Dia 

Maha Mengetahui 

segala sesuatu”. 

(QS. Al Baqarah: 

29). 

ليَ  َّ علَُْاْ  فإَىِ لَّنأ تفَأ

علَُْاْ فٱَتَّقُْاْ ٱلٌَّاسَ  تفَأ

َُا ٱلٌَّاطُ  قُْدُ َّ ٱلَّتِٖ 

حِجَاسَةُُۖ أعُِذَّتأ  ٱلأ َّ

فِشِٗيَ  كَ   )٩٤ (لِلأ

Artinya : “maka 

hendaklah manusia 

itu memperhatikan 

makanannya.” 

(Q.S. Abasa: 24) 

 

ا ٱلٌَّاطُ كُلُْاْ  َِ أَُّٗ
ٰٓ  َٗ

ضِ  سَأ ا فِٖ ٱلۡأ هِوَّ

لََ  َّ لٗٗ طَِّ٘بٗا  حَلَ 

تِ   َْ َّبعُِْاْ خُطُ تتَ

ُۥ لكَنُأ  يِٖۚ إًََِّ طَ  أ٘ ٱلشَّ

بِ٘يٌ  ّّٞ هُّ  )٨٦١ (عَذُ

Artinya : “Hai 

sekalian manusia, 

makanlah yang 

halal lagi baik dari 
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apa yang terdapat 

di bumi, dan 

janganlah kamu 

mengikuti langkah-

langkah syaitan; 

karena 

sesungguhnya 

syaitan itu adalah 

musuh yang nyata 

bagimu”. (Q.S. Al 

Baqarah: 168). 

 

 

3.5.2 

menganalisis 

fungsi-fungsi 

organ 

pencernaan pada 

manusia serta 

penerapan pola 

hidup yang 

menunjang 

kesehatan tubuh 

khususnya pada 

sistem 

pencernaan 

 

3.5.3 

mengidentifikasi 

mengidentifikasi 

enzim 

pencernaan pada 

masing-masing  

organ 

pencernaan 

Struktur 

dan 

fungsi 

Sistem 

Pencerna

an 

Manusia 

 Sistem Pencernaan 

“Tidaklah anak 

adam mengisi 

bejana yang lebih 

buruk daripada 

perutnya. Cukuplah 

bagi mereka 

beberapa suap 

yang dapat 

menegakkan tulang 

sulbinya. Kalaulah 

dia harus berbuat, 

maka sepertiga 

untuk makanannya, 

sepertiga lagi untuk 

minumannya dan 

sepertiga lagi untuk 

nafasnya.” (H.R 
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At-Tirmidzy dan 

Ahmad). 

 

Rasulullah 

bersabda, “Seorang 

anak Adam 

(manusia) tidak 

memenuhkan suatu 

tempat yang lebih 

jelek dari pada 

perut (lambung). 

Cukuplah bagi 

anak Adam itu 

beberapa suap 

makanan yang 

sekedar bisa 

menegakkan tulang 

punggungnya. Jika 

menuntut harus 

dipenuhi, maka 

sepertiga untuk 

makanannya, 

sepertiga untuk 

minumannya dan 

seperti lagi untuk 

pernapasannya.” 

(Tirmidzi, Ahmad, 

Ibnu Majah dan 

Hakim). 
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3.5.4 

mengidentifikasi 

kelainan dan 

penyakit pada 

sistem 

penccernaan 

manusia 

Ganggua

n pada 

sistem 

pencerna

an dan 

upaya 

untuk 

mencega

h atau 

menangg

ulanginy

a 

ٰٖٓ ءَادمََ خُزُّاْ  بٌَِ  َٗ

صٌِٗتَكَُنأ عٌِذَ كُلِّ 

كُلُْاْ  َّ جِذ   هَسأ

لََ  َّ شَبُْاْ  ٱشأ َّ

ُۥ لََ ٗحُِبُّ   إًََِّ
اْٖۚ ْٰٓ شِفُ تسُأ

شِفِ٘يَ  وُسأ  ٱلأ

Artinya: Hai  anak  

Adam,  pakailah  

pakaianmu  yang  

indah  di  setiap  

(memasuki) mesjid,  

makan  dan  

minumlah,  dan  

janganlah  

berlebih-lebihan.  

Sesungguhnya 

Allah tidak 

menyukai orang-

orang yang 

berlebih-

lebihan.(Qs. Al-

A‘raf: 31).  

 

 َْ ُُ ٰٕٓ أًَشَأَ َّ ٱلَّزِ

عأ  ت  هَّ ت  جٌََّ  شُّشَ 

ت   شُّشَ  شَ هَعأ أ٘ غَ َّ
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عَ  سأ ٱلضَّ َّ لَ  ٱلٌَّخأ َّ

تلَِفاً أكُُلَُُۥ  هُخأ

ٱ َّ تُْىَ  أٗ ٱلضَّ اىَ َّ هَّ لشُّ

شَ  أ٘ غَ َّ ا  ِٗ بِ هُتشََ 

ٖۚ كُلُْاْ هِي   َ بِ هُتشََ 

وَشَ  ٍِٰۦٓ إِرآَٰ أثَأ ثوََشِ

مَ  أْ ُۥ َٗ ءَاتُْاْ حَقََّ َّ

اْٖۚ  ْٰٓ شِفُ لََ تسُأ َّ ٍُِۦۖ  حَصَادِ

ُۥ لََ ٗحُِبُّ  إًََِّ

شِفِ٘يَ  وُسأ  )٨٤٨ (ٱلأ

Artinya : “Dan 

Dialah yang 

menjadikan kebun-

kebun yang 

berjunjung dan 

yang tidak 

berjunjung, pohon 

korma, tanam-

tanaman yang 

bermacam-macam 

buahnya, zaitun 

dan delima yang 

serupa (bentuk dan 

warnanya) dan 

tidak sama 

(rasanya). 

Makanlah dari 
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buahnya (yang 

bermacam-macam 

itu) bila dia 

berbuah, dan 

tunaikanlah haknya 

di hari memetik 

hasilnya (dengan 

sdisedekahkan 

kepada fakir 

miskin); dan 

janganlah kamu 

berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya 

Allah tidak 

menyukai orang 

yang berlebih-

lebihan”. (Q.S. Al 

An‘am: 141).  

(Sumber : Dokumen Peneliti) 

C. Penelitian Yang Relevan 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan pengembangan multimedia 

interaktif berbasis android terintegrasi al-quran dan hadist sebagai sumber 

belajar IPA SMP pada materi sistem pencernaan manusia yaitu antara lain : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Pradana et al., (2020) yang berjudul 

―Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Berbasis Android 

Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Materi Cahaya‖. Penelitian 

ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu. 

Persamaan dari penelti terdahulu adalah mengembangkan multimedia 
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interaktif berbasis android sedangkan letak perbedaannya adalah pada 

model pengembangan yang digunakan pada penelitian terdahulu yakni 

model Lee & Owens bukan model Plomp dan pada  peneltian terdahulu ini 

tidak terintegrasi dengan ayat al-quran dan hadist serta materi IPA yang 

dipilih pada peneliti terdahulu ini adalah materi cahaya. 

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ningsih,E.O (2021) yang penelitian 

tersebut berjudul ―Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Android 

Sebagai Sumber Belajar Ipa Smp Pada Materi Sistem Peredaran Darah 

Manusia‖. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian terdahulu. Persamaan dengan peneltian terdahulu adalah 

pengembangan multimedia interaktif berbasis android, sedangkan 

perbedaannya adalah model pengembangkan yang digunakan pada peneliti 

terdahulu adalah Borg and Gall dan pada penelitian terdahulu tidak 

terintegrasi dengan al-quran dan hadist, serta materi IPA yang dipilih pada 

penelitian terdahulu ini adalah materi sistem peredaran darah manusia.  

3. Penelitian Hafidz,H.NA. (2021) dengan judul penelitian yaitu “ 

Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Android Mata Pelajaran 

IPA Materi Klasifikasi Vertebrata Untuk Kelas VII”. Penelitian ini 

memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu.  

Persamaan dengan penelitian terdahulu adalah pengembangan multimedia 

interaktif berbasis android, sedangkan perbedaan nya yaitu model 

pengembangan yang digunakan pada penelitian terdahulu ini adalah model 

ADDIE dan pada penelitian terdahulu tidak terintegrasi dengan al-quran 
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dan hadist serta materi IPA yang dipilih pada penelitian terdahulu ini yakni 

materi klasifikasi vertebrata. 

4. Penelitian Widyaiswara,R.A  dan Bachri (2022) dengan judul penelitian 

yaitu “Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Android Materi Zat 

Aditif dan Zat Adiktif Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 

VIII SMP Negeri 50 Surabaya”. Penelitian ini memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian terdahulu. Persamaan dengan penelitian 

terdahulu adalah mengembangkan multimedia interaktif berbasis android, 

sedangkan perbedaannya yaitu model pengembangan yang digunakan pada 

penelitian terdahulu ini yakni model ADDIE dan pada peneltian terdahulu 

tidak terintegrasi dengan al-quran dan hadist serta materi IPA yang dipilih 

pada penelitian terdahulu ini adalah materi aditif dan adiktif.  

5. Penelitian Prayogo et al (2022) yang berjudul “The feasibility of Android-

Based learning media on the topic of Earth layers for class VII junior high 

school students‖. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah sama-sama mengembangkan multimedia berbasis android, 

sedangkan perbedaannya yaitu model pengembangan yang digunakan 

yang digunakan pada penelitian terdahulu ini adalah model Four-D dan 

pada peneltian terdahulu tidak terintegrasi dengan al-quran dan hadist serta 

materi IPA yang dipilih pada penelitian terdahulu ini adalah lapisan bumi 

(earth layers).   
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D. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dari penelitian ini yaitu masih sedikit pemanfaatan 

android dalam proses pembelajaran maka dari itu dibutuhkan multimedia 

interaktif dengan berbantuan perangkat android dan berintegrasi al-quran dan 

hadist yang dapat mempermudah peserta didik dalam memahami konsep atau 

materi yang disampaikan oleh pendidik. Dan menghasilkan produk media 

yang menarik dan layak digunakan ketika diterapkan dalam proses 

pembelajaran sehingga tercapainya tujuan pembelajaran tersebut.  

Maka kerangka berpikir dari penelitian dan pengembangan ini dapat 

dilihat pada gambar bagan yang ada dibawah ini 
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Gambar 2.9 Bagan Kerangka Berpikir Multimedia Interaktif Berbasis Android 

Pada materi sistem pencernaan 

(sumber :Dokumen peneliti) 

 

 

 

 

 

Permasalahan  

1. Masih sedikitnya sumber belajar yang yang terintegrasi al-quran dan hadist 

2. Sumber belajar yang digunakan kebanyakan masih berupa buku 

3. Peserta didik sedikit kesulitan untuk memahami konsep/ materi pembelaj 

aran. 

4. Pemanfaatan android untuk pendidikan belum optimal 

 

Solusi 

Merancang atau mengembangkan sumber belajar yang interaktif dan  

terintegrasi al-quran dan hadist berupa multimedia interaktif berbasis 

 android 

 

Hasil akhir berupa produk berupa  

Multimedia interaktif  berbasis android  

terintegrasi al-quran dan hadist pada materi  

sistem pencernaan manusia yang dapat  

dijadikan sebagai sumber belajar ipa yang  

layak dan praktis digunakan  

Harapan 

Adanya sumber belajar berupa  

multimediaInteraktif berbasis  

android yang terintegrasi al-quran  

dan hadist yang layak dan praktis  

untuk digunakan 

Uji praktikalitas 

Oleh pendidik  

 

Uji validitas oleh  

ahliIntegrasi ayat 

 Al-Quran dan  

hadist, materi dan 

 media 

Respon peserta 

didik 

 



65 

 

E. Konsep Operasional 

Multimedia interaktif merupakan gabungan dua unsur atau lebih yang 

terdiri atas teks,grafis,gambar,foto,audio,video dan animasi. Multimedia 

interaktif pada penelitian ini berbasis android yang diisi dengan materi sistem 

pencernaan manusia dengan memperhatikan kompetensi dasar (KD) materi 

tersebut. Android merupakan perangkat lunak yang tersedia pada mobile 

phone . 

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu penelitian dan 

pengembangan (research and development) yang merupakan penelitian yang 

nantinya menghasilkan sebuah produk. Model pengembangan dalam 

penelitian ini menggunakan model pengembangan plomp. Penelitian 

pengembangan ini akan menghasilkan sebuah produk berupa multimedia 

interaktif berbasis android terintegrasi al-quran dan hadist sebagai sumber 

belajar IPA SMP pada materi sistem pencernaan manusia.  

Integrasi merupakan perpaduan atau kombinasi antar ilmu pengetahuan 

dengan islam. Pada penelitian ini integrasi digunakan dalam materi system 

pencernaan manusia. Sistem pencernaan manusia merupakan sistem atau 

proses metabolisme pada tubuh manusia.  

Pengembangan multimedia interaktif berbasis android terintegrasi al-

quran dan hadist diharapkan dapat menambah keimanan dan ketaqwaan siswa 

kepada Allah SWT dan dapat membantu siswa dalam memahami 

pembelajaran IPA. Penelitian yang dilakukan terhadap multimedia interaktif 

berbasis android terintegrasi al-quran dan hadist sebagai sumber belajar IPA 
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SMP pada materi sistem pencernaan manusia menggunakan angket dengan 

skala penilaian berupa skala likert.  

Pada materi sistem pencernaan manusia yang akan disajikan dalam 

pengembangan multimedia interaktif berbasis android yaitu mencakup 

kompetensi dasar (KD) 3.5 yakni menganalisis sistem pencernaan pada 

manusia dan memahami gangguan yang berhubungan dengan sistem 

pencernaan,serta upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam bentuk Research and Development yaitu 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut. Pengembangan dan penelitian ini adalah 

produk perangkat lunak media pembelajaran berbasis android. Media 

pembelajaran interaktif berbasis android yang dimaksud adalah media 

pembelajaran menggunakan aplikasi android yang dapat diakses menggunakan 

handphone atau smartphone dengan sistem oprasi Android. Hasil 

pengembangan berupa produk media memiliki tujuan yaitu dapat digunakan 

untuk mengatasi atau menghadapi permasalahan-permasalahan  pembelajaran 

yang timbul saat proses kegiatan belajar mengajar. Sebagaimana pendapat dari 

Sugiono (2015), bahwa produk media yang dikembangkan bertujuan untuk 

mengatasi permasalahan-permasalahn pembelajaran yang ada di kelas maupun 

diluar kelas. 

 

B. Model Pengembangan 

Pada penelitian ini menggunakan model pengembangan plomp. Model 

dapat diartikan sebagai konsep yang digunakan dengan tujuan untuk 

mempresentasikan atau merancang sesuatu. Model  Plomp  merupakan metode  

kerja yang  sistematik  menuju  kepemecahan  dari  masalah  yang  ada  dan  

menggunakan pendekatan  sistem  dengan  uraian  langkah-langkah  yang  
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lengkap (Kusnaeni  et  al.,  2017). Model Plomp  dipandang  lebih  luwes  dan  

fleksibel  dibanding  model pengembangan  lain,  dikarenakan pada  setiap  

fase  kegiatannya  dapat disesuaikan  dengan  karakteristik  penelitian  

sehingga  mudah untuk dipahami dan dilakukan (Arianatasari dan Hakim, 

2018) 

Karena itu peneliti memilih menggunakan desain penelitian model 

Plomp. Model Pendekatan Plomp terbagi menjadi tiga tahapan yaitu 

preliminary research, prototype, dan assessment phase ( Plomp.,2013) yaitu 

sebagai berikut:  

1. Tahap penelitiaan pendahuluan (preliminary research) 

Tahap prelimanary adalah tahap peneliti melakukan analisis 

menyuluruh terhadap kebutuhan subjek penelitian seperti karakteristik 

materi, karakteristik guru dan siswa, saran dan prasarana pembelajaran dan 

lain-lain. 

2. Tahap prototype (prototyping phase)  

Adalah tahap peneliti melakukan perancangan produk yang 

diinginkan, dengan melakukan uji validitas oleh Ahli materi (expert 

apraisal), parktisi, melakukan revisi produk sesuai saran validator. Proses 

prototyping produk secara teoritis oleh Plomp dkk, dapat dilakukan 

dengan proses seperti berikut:  

a. Self evaluation  

Peneliti mengevaluasi sendiri produk yang telah dirancang, 

untuk mengetahui kemungkinan kesalahan atau kekurangan yang 
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masih terdapat pada produk yang dikembangkan. Self evaluation dapat 

dilakukan dengan mencermati kembali produk yang dihasilkan dari 

segala aspek. Hasil Self evaluation digunakan kembali untuk merevisi 

produk. 

b. Expert review  

Ialah melihat kualitas produk yang telah dirancang apakah 

sudah sesuai dengan kebutuhan serta tujuan pengembangan (validitas). 

Expert review dilakukan oleh ahli tentang produk yang dirancang 

seperti ahli materi, kegrafisan, ahli bahasa atau ahli lainnya yang 

berkaitan dengan penilaian kualitas produk. Masukan serta saran yang 

disampaikan oleh Expert atau validator dijadikan sebagai bahan untuk 

merevisi produk yang dihasilkan. 

Beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh peneliti dalam uji 

validitas adalah sebagai berikut.  

a) Meminta pendapat, saran atau kritikan validator terhadap 

kelayakan produk yang telah dikembangkan.  

b) Peneliti menganalisis kembali catatan, saran atau kritikan sebagai 

hasil validasi yang dikemukakan validator 

c) Melakukan revisi jika diperlukan sesuai pendapat, saran, dan 

kritikan dari validator untuk kemudian divalidasi lagi. 

c. One to one  

One to one adalah pengujian awal produk yang dikembangkan 

jika produk tersebut sudah dinilai valid oleh validator. Uji one to one 
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dipercayakan kepada seseorang yang dianggap mengetahui atau 

memahami produk yang dikembangkan dan kalau memungkinkan 

didampingi oleh seorang observer.  

d. Small group 

 Small group atau grup kecil adalah lanjutan dari one to one. 

tahap ini merupakan tahap uji lanjutan yang dilakukan melalui 

sekelompok subjek. Small group inidimplementasikan melalui 

penggunaan secara langsung produk yang dikembangkan oleh 

beberapa orang subjek.  

e. Field test  

Uji lapangan adalah pengujian produk yang dikembangkan 

pada suasana nyata dan Real. objek yang dikembangkan di ujikan 

kepada pengguna yang sesungguhnya ketika produk ini sudah selesai. 

3. Tahap penilaian (assessment phase)  

Ialah tahap uji coba produk melalui penggunaan produk pada 

subjek penelitian/ uji efektifitas paraktikalitas produk yang dihasilkan. 

Aspek efektivitas yang diamati pada tahap ini dapat dari peningkatan hasil 

belajar siswa, minat belajar, motivasi belajar siswa atau yang lainnya 

sesuai batasan efektifitas yang dimaksudkan oleh peneliti. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Pada penelitian pengembangan multimedia interaktif berbasis android, 

berikut ini penelitian yang akan di lakukan yaitu sebagai berikut. 
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Gambar 3.1.  Tahapan Pengembangan Model Plomp 

Sumber : Plomp (dalam Syarif, et al 2022) 

Berdasarkan gambar diatas, kegiatan-kegiatan evaluasi formatif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Evaluasi sendiri (Self-Evaluation)  

Merupakan Peneliti sendiri melakukan evaluasi terkait kesalahan 

dari produk yang telah dihasilkan atau yang telah dirancang, misalnya 

adanya salah penulisan atau penulisan dengan bahasa yang kurang tepat, 

peletakkan gambar yang tidak sesuai, pemilihan warna untuk produk dan 

lain sebagainya.  

2. Tinjauan Ahli (Expert Review)  

Tahapan ini merupakan tahapan dimana peneliti memberikan atau 

menunjukkan produk yang telah dibuat kepada validator atau para ahli  

dengan tujuan untuk mengevaluasi produk dengan memberikan penilaian 

dan saran mengenai produk ditinjau dari kekurangan dan kelebihan produk 

serta memperhatikan spesifikasi produk yang diharapkan yaitu 

berdasarkan aspek didaktik, aspek isi, aspek bahasa, dan aspek penyajian/ 
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kegrafikan. Sehingga dengan adanya penilaian dari ahli. 

3. Evaluasi Perorangan atau satu-satu (One-to-one Evaluation)  

Tahapan ini merupakan tahapan untuk melakukan percobaan 

kepada siswa. Siswa akan dikategorikan berdasarkan kemampuan masing-

masing siswa yaitu siswa yang memiliki kemampuan rendah, kemampuan 

sedang dan kemampuan yang tinggi. Pada tahapan ini melibatkan 3 siswa 

yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Siswa akan dimintai untuk 

memberikan komentar atau saran mereka mengenai multimedia interaktif 

berbasis android sebagai sumber belajar IPA SMP Terintegrasi ayat Al-

Quran dan hadist materi sistem pencernaan manusia yang dikembangkan.  

4. Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)  

Small group evaluation merupakan uji coba yang dilakukan secara 

terbatas yang terdiri dari lima orang peserta didik dari  kelas VIII terdiri 

dari 6 orang peserta didik. Siswa akan mencoba menggunakan multimedia 

interaktif berbasis android sebagai sumber belajar IPA SMP Terintegrasi 

ayat Al-Quran dan hadist materi sistem pencernaan manusia. Setelah 

menggunakan produk tersebut, siswa diminta untuk menilai produk yang 

telah digunakan.  

5. Uji lapangan (Field Test) 

Field test merupakan produk akan diuji coba di beberapa kelas 

yang sudah ditentukan. Produk yang diuji coba akan dilakukan penilaian 

terhadap multimedia interaktif berbasis android sebagai sumber belajar 

IPA SMP Terintegrasi ayat Al-Quran dan hadist materi sistem pencernaan 
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manusia yang telah selesai dikembangkan tapi masih membutuhkan atau 

memungkinkan adanya revisi akhir untuk menyempurnakan kekurangan-

kekurangan yang masih terdapat pada hasil produk.  

 

D. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 20 Pekanbaru Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap 2022/2023 yakni pada bulan Juni-Juli. 

 

E. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian merupakan pihak yang terlibat dalam penelitian 

ini yaitu pihak yang melakukan validasi terhadap multimedia interaktif 

berbasis android terintegrasi al-quran dan hadist sebagai sumber belajar 

IPA SMP pada materi sistem pencernaan manusia yang dihasilkan. Subjek 

penelitian terdiri atas yaitu sebagai berikut ini : 

a. Ahli Integrasi Ayat-ayat Al-quran dan Hadist 

Validator ahli integrasi ayat-ayat al-quran dan hadist 

merupakan dosen atau guru besar yang memiliki riwayat pendidikan 

minimal sarjana S3 (strata dua) pada bidang tafsir Al-quran ataupun 

tafsir hadist serta memiliki pengalaman yang luas terhadap bidanng 

tafsir Al-quran dan hadist. 

b. Ahli Materi Pembelajaran 

Validator ahli materi pembelajaran memiliki riwayat 

pendidikan minimal S2 (strata dua) dibidang mata pelajaran IPA, 
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biologi serta memiliki pengalaman yang luas dan tinggi dalam mata 

pelajaran IPA. 

c. Ahli Media 

Validator ahli media yang melakukan validasi terhadap media 

harus memiliki pendidikan sarjana S2 (strata dua) yaitu dosen yang 

sudah berpengalaman serta mempunyai keahlian merancang media dan 

mengembangkan media pembelajaran. 

d. Sampel Uji Praktikalitas 

Sampel uji praktikalitas multimedia interaktif berbasis android 

minimal memiliki riwayat pendidikan sarjana S1 (strata satu) yang 

memiliki pengalaman yang luas dalam mengajar pelajaran IPA yang 

berasal dari sekolah 

e. Sampel Respon Peserta Didik 

Sampel responden merupakan peserta didik kelas VIII 3 SMP 

Negeri 20 Pekanbaru. 

2. Objek penelitian 

Objek penelitian ini merupakan berupa produk multimedia 

interaktif berbasis android terintegrasi al-quran dan hadist sebagai sumber 

belajar IPA pada materi sistem pencernaan manusia. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan data adalah cara ataupun langkah yang paling 

utama yang digunakan dalam rangka mengumpulkan data penelitian yang 

menggunakan metode pengumpulan data tertentu. Metode pengumpulan data 
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pada penelitian pengembangan ini menggunakan metode observasi, 

wawancara dan angket. 

1. Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 

orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek 

yang lain. Observasi lapangan dilakukan dengan cara mengamati proses 

pembelajaran yang berlangsung sekaligus mengetahui penggunaan media 

pembelajarannya. 

2. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan mengadakan tanya jawab kepada 

narasumber, yakni narasumber nya adalah guru mata pelajaran IPA. 

sebelum melakukan wawancara, peneliti telah menyusun daftar pertanyaan 

yang akan ditanyakan kepada narasumber. 

3. Angket / kuesioner 

Penelitian ini menggunakan angket yang berisi butir-butir 

pertanyaan seputar produk yang dikembangkan. Siswa mengisi angket 

penelitian ini dengan memberi tanda centang atau cheklist (√) . Angket 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur aspek serta indikator 

penilaian yang berkaitan dengan materi, integrasi ayat Al-Quran dan 

Hadist, media pembelajaran, praktikalitas danrespon peserta didik 

terhadap produk multimedia interaktif berbasis android terintegrasi ayat 
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Al-Quran dan Hadist sebagai sumber belajar IPA SMP pada materi sistem 

pencernaan manusia. Adapun angket yang digunakan adalah 

a. Angket Validasi Ahli Materi Pembelajaran  

Angket validasi materi pembelajaran digunakan untuk memperoleh 

nilai kelayakan dan penyajian materi pada produk serta 

pengintegrasian materi dengan ayat Al-Quran dan hadist yang 

disajikan dalam multimedia interaktif berbasis android. Kisi-kisi 

intrumen angket validasi materi pembelajaran dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

Aspek Indikator 
No butir 

soal 
Jumlah  

Kelayakan 

isi 

Kesesuaian materi 

dengan KD dan tujuan 

pembelajaran 

1,2,3,4 4 

Kemudahan memahami 

materi 
5, dan 6 2 

Kelayakan 

penyajian 

Penyajian materi 7 1 

Motivasi  8 1 

(Sumber : Ningsih,E.O.,2021) 

b. Angket Validasi Ahli Integrasi Ayat Al-Quran dan Hadist 

Angket validasi ahli integrasi ayat Al-Quran dan hadist digunakan 

untuk memperoleh nilai mengenai kesesuaian serta pengintegrasian 

konsep ilmu pengetahuan dengan ayat Al-Quran dan Hadist yang 

disajikan didalam multimedia interaktif berbasis android. Kisi-kisi 

instrument angket validasi ahli integrasi ayat Al-Quran dan Hadist 
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dapat dilihat pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Integrasi Ayat Al-Quran 

dan Hadis 

Aspek indikator No butir soal Jumlah  

Integrasi  Kesesuaian pengguanan 

ayat Al- Quran dan Hadist 

1,2,3 3 

Pengintegrasian ayat-ayat 

Al-Quran dan Hadist 

terhadap materi 

4,5 2 

Religius peserta didik 6 1 

Jumlah soal 6 

(sumber : Wulandari,A.S.,2021)  

c. Angket Validasi Media Pembelajaran 

Angket validasi media pembelajaran ini digunakan untuk memperoleh 

nilai aspek tampilan visual dan kelayakan perangkat lunak yang ada 

pada multimedia interaktif berbasis android. Kisi-kisi instrument 

angket validasi media pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

Aspek  Indikator  No butir soal Jumlah 

Tampilan 

visual 

Kesesuaian dengan isi 

materi 

1,3,5,7,8. 5 

Penyajian tampilan 2,4,6 3 

Kelayakan 

perangkat 

Pengelolaan 

multimedia 

9 1 
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lunak Kemudahan 

penggunaan 

10 1 

Jumlah soal 10 

(Sumber : Ningsih,E.O.,2021) 

 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang telah diperoleh melalui metode pengumpulan data seperti 

wawancara, observasi dan angket atau kuesioner akan dianalisis menggunakan 

teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Jenis data penelitian ini berupa data 

kulitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa saran dan pendapat dari para 

ahli materi dan media guna memperbaiki produk dalam proses revisi tahap I. 

Data kuantitatif diperoleh dari skor penilaian ahli media, ahli materi, dan 

kuesioner siswa.  

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Teknik analisis deskriptif kualitif ini digunakan untuk mengolah 

data hasil review ahli desain media, ahli materi pembelajaran dan ahli 

integrasi ayat al-quran dan hadist yang berupa kritk, saran dan masukan 

mengenai perbaikan multimedia interaktif berbasis android terintegrasi al-

quran dan hadist. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis 

data kuantitatif berupa angket.  

a. Analisis validasi media pembelajaran 

Penilaian validasi produk menggunakan lembar angket validasi. 
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Lembar angket validasi digunakan untuk memvalidasi dan mengetahui 

kualitas kelayakan produk yang dikembangkan. Uji kelayakan produk 

dilakukan oleh ahli yang berkompeten dalam hal produk yang 

dikembangkan dalam hal ini validator, yaitu ahli materi dan ahli media 

(Fitriani Eka et al., 2018) 

Pada saat melakukan analisis data deskriptif kuantitatif dapat 

menggunakan rating scale yaitu dengan cara mencari nilai skor angket 

dapat menggunakan cara dibawah ini : 

1) Menentukan skor maksimal 

2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 

masing-masing validator 

3) Menentukan persentase kevalidan 

                     
                        

                         
        …. (1) 

Kemudian hasil validasi tersebut ditafsirkan atau ditabulasikan 

dalam pengertian kualitatif berdasarkan tabel dibawah ini : 
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Tabel 3.4 

Kriteria Hasil Uji Validitas 

No Persentase (%) Kriteria 

1 0% - 20%  Tidak valid 

2 21% - 40% Kurang valid 

3 41% - 60% Cukup Valid 

4 61% - 80% Valid  

5 81%-100% Sangat valid 

( Sumber : Riduwan, 2020). 

b. Analisis praktikalitas media pembelajaran 

Pada saat melakukan analisis data deskriptif kuantitatif 

terhadap praktikalitas multimedia dapat menggunakan rating 

scale.Pengukuran rating scale yaitu suatu skala pengukuran dimana 

responden menjawab salah satu dari jawaban kuantitatif yang telah 

disediakan (Sugiyono,2010).  Rating scale yaitu dengan cara mencari 

nilai skor angket dapat menggunakan cara dibawah ini : 

1) Menentukan skor maksimal 

2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 

masing-masing validator 

3) Menentukan persentase kevalidan 

            
                           

                         
             ….… (2) 

Kemudian hasil validasi tersebut ditafsirkan atau ditabulasikan 

dalam pengertian kualitatif berdasarkan tabel dibawah ini : 
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Tabel 3.5 

Kriteria Hasil Uji  Praktikalitas 

No Persentase (%) Kriteria 

1 0% - 20%  Tidak praktis 

2 21% - 40% Kurang praktis 

3 41% - 60% Cukup praktis 

4 61% - 80% Praktis  

5 81%-100% Sangat praktis  

( Sumber : Riduwan, 2020). 

 

Penilaian praktikalitas ini memiliki beberapa aspek yaitu yang 

terdiri dari aspek tampilan visual dan audio, aspek kelayakan 

perangkat lunak,penyajian, isi dan kebahasaan. Berikut ini adalah tabel 

skala angket yang akan digunakan dalam penelitian ini : 

Tabel 3.6 Skala angket 

Jawaban item instrument Skor 

Sangat praktis 4 

Praktis 3 

Kurang praktis 2 

Tidak  praktis 1 

 

c. Analisis respon siswa terhadap multimedia 

Pada saat melakukan analisis data deskriptif kuantitatif 

terhadap respon siswa dapat menggunakan rating scale yaitu dengan 

cara mencari nilai skor angket dapat menggunakan cara dibawah ini : 

1) Menentukan skor maksimal 

2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 

masing-masing validator 

3) Menentukan persentase kevalidan 
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             ….… (3) 

Kemudian hasil validasi tersebut ditafsirkan atau ditabulasikan 

dalam pengertian kualitatif berdasarkan tabel dibawah ini : 

Tabel 3.7 

Analisis persentase respon siswa 

No Persentase (%) Kriteria 

1 0% - 20%  Tidak valid 

2 21% - 40% Kurang valid 

3 41% - 60% Cukup Valid 

4 61% - 80% Valid  

5 81%-100% Sangat valid 

(Sumber : Riduwan,2020) 
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BAB V 

KESIMPULAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan multimedia interaktif 

berbasis android terintegrasi ayat Al-Quran dan Hadist sebagai sumber 

belajar IPA SMP pada materi sistem pencernaan manusia kelas VIII di 

SMP Negeri 20 Pekanbaru, maka kesimpulan yang diperoleh dari 

penilaian ini adalah sebagai berikut ini : 

1. Validitas multimedia interaktif berbasis android terintegrasi ayat Al-

Quran dan Hadist sebagai sumber belajar IPA SMP pada materi sistem 

pencernaan manusia memperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 90 

%. Oleh karena itu multimedia interaktif berbasis android termasuk 

kedalam kriteria sangat valid dan layak untuk digunakan sebagai 

sumber belajar pada materi sistem pencernaan manusia. 

2. Praktikalitas multimedia interaktif berbasis android terintegrasi ayat 

Al-Quran dan Hadist sebagai sumber belajar IPA SMP pada materi 

sistem pencernaan manusia memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 

sebesar 84%. Oleh karena itu multimedia interaktif berbasis android 

termasuk kedalam kriteria sangat praktis untuk digunakan sebagai 

sumber belajar pada materi sistem pencernaan manusia. 

3. Respon peserta didik terhadap multimedia interaktif berbasis android 

terintegrasi ayat Al-Quran dan Hadist sebagai sumber belajar IPA 

SMP pada materi sistem pencernaan manusia memperoleh nilai rata-
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rata keseluruhan sebesar 89%. Hal ini menunjukkan bahwa multimedia 

interaktif berbasis android mendapatkan respon yang positif dan hasil 

yang sangat baik. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian multimedia interaktif berbasis android 

terintegrasi ayat Al-Quran dan Hadist sebagai sumber belajar IPA SMP 

pada materi sistem pencernaan manusia yang telah dilakukan, maka 

penulis menyarankan hal-hal berikut ini : 

1. Bagi peserta didik, multimedia interaktif berbasis android dapat digunakan 

dalam menunjang belajar peserta didik. Peserta didik dapat belajar secara 

mandiri dengan menggunakan multimedia interaktif berbasis android 

terintegrasi ayat Al-Quran dan Hadist sehingga akan menanamkan dan 

meningkatkan nilai-nilai keislaman/religiusitas peserta didik. 

2. Bagi guru, multimedia interaktif berbasis android dapat membangun guru 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan/pembelajaran IPA. Guru dapat 

memanfaatkan ataupun menggunakan multimedia interaktif berbasis 

android ini sebagai sumber belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang baik. 

3. Bagi peneliti, penelitian dan pengembangan multimedia interaktif ini dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut lagi 

sehingga mendapatkan multimedia interaktif berbasis android yang lebih 

baik lagi. Penelitian dapat dijadikan reverensi untuk mengetahui seberapa 

besar hasil yang didapat dengan penggunaan multimedia interaktif 
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berbasis android terintegrasi ayat Al-Quran dan Hadits sebagai sumber 

belajar IPA SMP pada materi sistem pencernaan manusia dapat menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

mnegembangkan multimedia interaktif berbasis android yang lebih baik 

lagi untuk penelitian berikutnya. 
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Lampiran A 

 

 

ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA)  

Satuan Pendidikan : SMP 

Kelas   : VIII 

Kompetensi Inti  : 

 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 
disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 

di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang teori. 

 

 

Kompetensi Dasar MateriPembelajaran KegiatanPembelajaran 

3.1  Menganalisis gerak pada 

makhluk hidup, sistem gerak 

pada manusia, dan upaya 

menjaga kesehatan sistem gerak  

Sistem Gerak pada Manusia 

 Struktur dan fungsi rangka 

 Struktur dan fungsi sendi 

 Struktur dan fungsi otot 

 Upaya menjaga kesehatan 
sistem gerak 

 

 Mengamati struktur dan fungsi rangka, sendi, dan otot 
manusia 

 Melakukan percobaan untuk mengetahui struktur gerak, 
jenis dan perbedaan serta mekanisme kerja jaringan otot 

 Mengidentifikasi gangguan pada sistem gerak, upaya 

mencegah dan cara mengatasinya 

 Menyajikan hasil pengamatan dan identifikasi tentang 
sistem gerak manusia dan gangguan serta upaya 

4.1  Menyajikan karya tentang 

berbagai gangguan pada sistem 

gerak, serta upaya menjaga 

kesehatan sistem gerak manusia 
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mengatasinyadalam bentuk tulisan dan 

mendiskusikannya dengan teman 

3.2 Menganalisis gerak lurus, 

pengaruh gaya terhadap gerak 

berdasarkan hukum Newton, dan 

penerapannya pada gerak benda 

dan gerak makhluk hidup 

Gerak dan Gaya 

 Gerak pada benda  

 Hukum Newton tentang 

gerak 

 Penerapan Hukum Newton 
pada gerak makhluk hidup 

dan benda  

 Melakukan percobaan gerak lurus beraturan dan gerak 
lurus berubah beraturan 

 Melakukan percobaan mengukur kecepatan dan 

percepatan 

 Melakukan percobaan hukum Newton dan menganalisis 
hubungannya pada gerak makhluk hidup dan benda 

dalam kehidupan sehari-hari 

 Melaporkan/ 
memaparkan hasil penyelidikan pengaruh gaya 

terhadap gerak benda dalam bentuk tulisan 

 Mengamati dan mengidentifikasi proses gerak pada 
tumbuhan dan hewan untuk menjelaskan penerapannya 

pada benda, seperti pesawat, kapal selam 

4.2 Menyajikan hasil penyelidikan 

pengaruh gaya terhadap gerak 

benda 

3.3  Menjelaskan konsep usaha, 

pesawat sederhana, dan 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari termasuk kerja otot 

pada struktur rangka manusia 

Pesawat Sederhana 

 Kerja/Usaha 

 Jenis pesawat sederhana 

 Keuntungan mekanik 

 Prinsip pesawat sederhana 
pada otot dan rangka manusia 

 

 Mengamati cara kerja pesawat sederhana secara 
langsung/video 

 Mengidentifikasi jenis pesawat sederhana seperti katrol, 

roda berporos, bidang miring 

 Melakukan percobaan dan mengidentifikasi mekanisme 
kerja pesawat sederhana serta hubungannya dengan 

kerja otot pada struktur rangka manusia 

 Melaporkan/ memaparkan hasil penyelidikan tentang 
manfaat pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-

hari 

4.3  Menyajikan hasil penyelidikan 

atau pemecahan masalah tentang 

manfaat penggunaan pesawat 

sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.4 Menganalisis keterkaitan struktur 

jaringan tumbuhan dan 

Struktur dan Fungsi Tumbuhan  Mengamati dan mengidentifikasi struktur dan fungsi 



143 
 

 

fungsinya, serta teknologi yang 

terinspirasi oleh struktur 

tumbuhan 

 Struktur dan fungsi akar, 

batang dan daun 

 Struktur dan fungsi bunga, 
buah dan biji 

 Struktur dan fungsi 
Jaringan 

 Teknologi yang terinspirasi 

oleh struktur tumbuhan 

tumbuhan serta teknologi yang terinspirasi  oleh 

struktur tumbuhan 

 Menyusun rencana dan melakukan percobaan 

berdasarkan hasil pengamatan terhadap struktur dan 

fungsi tumbuhan serta tekno-logi yang terinspirasi  oleh 

struktur tumbuhan 

 Melaporkan/ memaparkan hasil kesimpulan 
berdasarkan pengamatan dan percobaanstruktur 

jaringan 

 Melaporkan hasil pengamatan teknologi yang 
terinspirasi oleh struktur tumbuhan dan 

mendiskusikannya dengan teman. 

 

4.4  Menyajikan karya dari hasil 

penelusuran berbagai sumber 

informasi tentang teknologi yang 

terinspirasi dari hasil pengamatan 

struktur tumbuhan 

3.5 Menganalisis sistem pencernaan 

pada manusia dan memahami 

gangguan yang berhubungan 

dengan sistem pencernaan, serta 

upaya menjaga kesehatan sistem 

pencernaan 

Sistem Pencernaan pada 

manusia 

 Zat makanan 

 Uji bahan makanan 

 Organ pencernaan  

 Enzim pencernaan 

 Penyakit yang berhubungan 
dengan sistem pencernaan 

 Mengamati berbagai bahan makanan dan melakukan 
pengujian kandungan bahan makanan  

 Melakukan percobaan uji bahan makanan yang 
mengandung karbohidrat, gula, lemak dan protein  

 mengidentifikasi organ-organ pada sistem 

pencernaanserta proses pencernaan di dalam tubuh 

 mengumpulkan informasi tentang penyakit yang 
berhubungan dengan sistem pencernaan 

 melakukan penyelidikan tentang pencernaan mekanis 
dan kimiawi 

 Menyimpulkan, melaporkan/memaparkan hasil 

percobaan dan mendiskusikannya dengan teman 

 

 

4.5 Menyajikan hasil penyelidikan 

tentang pencernaan mekanis dan 

kimiawi 
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3.6  Menjelaskan berbagai zat aditif 

dalam makanan dan minuman, 

zat adiktif, serta dampaknya 

terhadap kesehatan  

Zat Aditif dan Zat Adiktif 

 Jenis zat aditif (alami dan 

buatan) dalam makanan dan 

minuman 

 Jenis zat adiktif 

 Pengaruh zat aditif dan 
adiktif terhadap kesehatan 

 Mengamati bahan makanan di lingkungan sekitar yang 

mengandung zat aditif serta tayangan berita  

penyalahgunaan zat adiktif 

 Mengidentifikasi zat-zat aditif yang ditambahkan pada 
makanan dan jenis-jenis  zat adiktif serta penyalah-

gunaannya dalam kehidupan 

 Menyimpulkan dan melaporkan hasil identifikasi jenis-
jenis  zat aditif dan  adiktif serta penyalahgunaan-nya 

dalam kehidupan, serta mendiskusikannya dengan 

teman 

4.6  Membuat karya tulis tentang 

dampak penyalahgunaan zat 

aditif dan zat adiktif bagi 

kesehatan 

3.7 Menganalisis sistem peredaran 

darah pada manusia dan 

memahami gangguan pada 

sistem peredaran darah, serta 

upaya menjaga kesehatan sistem 

peredaran darah 

Sistem Peredaran Darah 

 Organ peredaran darah 

 Jenis peredaran darah 

 Penyakit pada sistem 

peredaran darah 

 

 Mengamati modelsistem peredaran darah. 

 Mengidentifikasi komponen darah, organ-organ pada 
sistem peredaran darah, jenis peredaran darah pada 

manusia, serta berbagai penyakit pada sistem peredaran 

darah 

 Melakukan penyelidikan dan menyajikan laporan 

tentang pengaruh aktivitas (jenis, intensitas, durasi) 

dengan frekuensi denyut jantung 
4.7  Menyajikan hasil percobaan 

pengaruh aktivitas (jenis, 

intensitas, atau durasi) dengan 

frekuensi denyut jantung 

3.8 Memahami tekanan zat dan 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk tekanan 

darah, osmosis, dan kapilaritas 

jaringan angkut pada tumbuhan 

Tekanan Zat  

 Tekanan zat padat, cair, dan 
gas 

 Tekanan darah 

 Osmosis 

 Kapilaritas jaringan angkut 
pada tumbuhan 

 Mengamati berbagai fenomena yang berhubungan 
dengan tekanan zat padat, cair dan gas serta tekanan 

pada pembuluh darah manusia dan jaringan angkut 

pada tumbuhan 

 Menghubungkan tekanan zat cair di ruang tertutup 
dengan tekanan darah manusia, osmosis, dan peristiwa 

kapilaritas 
4.8 Menyajikan data hasil percobaan 

untuk menyelidiki tekanan zat 
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cair pada kedalaman tertentu, 

gaya apung, dan kapilaritas, 

misalnya dalam batang tumbuhan 

 Melakukan percobaan untuk menyelidiki tekanan zat 

padat, cair, dan gas serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhinya 

 Menyajikan hasil percobaan tekanan zat padat, cair, dan 
gas dalam bentuk peta konsep dan mendiskusikannya 

dengan teman. 

3.9  Menganalisis sistem pernapasan 

pada manusia dan memahami 

gangguan pada sistem 

pernapasan serta upaya menjaga 

kesehatan sistem pernapasan 

Sistem Pernapasan 

 Organ pernapasan 

 Mekanisme pernapasan 

 Gangguan pada sistem 
pernapasan 

 Upaya menjaga kesehatan 

sistem pernapasan 

 

 Mengamati model sistem pernapasan. 

 Mengidentifikasi organ pernapasan, mekanisme 
pernapasan, serta gangguan dan upaya menjaga 

kesehatan pada sistem pernapasan  

 Menuliskan laporan dan memaparkan hasil identifikasi 
organ, mekanisme sistem pernapasan dan penyakit serta 

upaya menjaga kesehatan 

 Membuat poster tentang bahaya merokok bagi 

kesehatan  

4.9  Menyajikan karya tentang upaya 

menjaga kesehatan sistem 

pernapasan 

3.10 Menganalisis sistem ekskresi 

pada manusia dan memahami 

gangguan pada sistem ekskresi 

serta upaya menjaga kesehatan 

sistem ekskresi 

Sistem Ekskresi  

 Struktur dan fungsi 

sistemekskresi 

 Gangguan pada sistem 
ekskresi 

 Upaya menjaga kesehatan 
sistem ekskresi 

 

 Mengamati tayangan/model sistem ekskresi 

 Mengidentifikasi struktur dan fungsi, serta gangguan 
dan upaya menjaga kesehatan pada sistem ekskresi 

 Membuat karya tulis tentang menjaga kesehatan sistem 
ekskresi dan mendiskusikannya dengan teman 

 

 
4.10  Membuat karya tentang sistem 

ekskresi pada manusia dan 

penerapannya dalam menjaga 

kesehatan diri 

3.11  Menganalisis konsep getaran, 

gelombang, dan bunyi dalam 

kehidupan sehari-hari 

Getaran, Gelombang, dan 

Bunyi 
 Mengamati fenomena  getaran pada bandul ayunan, 

gelombang pada tali/slinki serta bunyi dari berbagai 
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termasuk sistem pendengaran 

manusia dan sistem sonar pada 

hewan 

 Getaran  

 Gelombang 

 Bunyi 

 Sistem pendengaran pada 

manusia 

 Pemanfaatan gelombang 
bunyi dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Sistem sonar pada hewan 
 

sumber bunyi 

 Mengamati mekanisme mendengar pada manusia dan 

sistem sonar pada hewan 

 Melakukan percobaan untuk mengukur periode dan 
frekuensi getaran bandul ayunan 

 Melakukan percobaan untuk mengukur besaran-besaran 
pada gelombang 

 Mengidentifikasi bagian-bagian sistem pendengaran  

untuk mengetahui mekanisme mendengar pada manusia 

 Melakukan percobaan frekuensi bunyi dan resonansi 
untuk menjelaskan sistem sonar pada hewan 

 Menyajikan hasil percobaan dan identifikasi dalam 
bentuk laporan tertulis dan mendiskusikannya dengan 

teman 

4.11  Menyajikan hasil percobaan 

tentang getaran, gelombang, 

dan bunyi 

3.12  Menganalisis sifat-sifat 

cahaya, pembentukan 

bayangan pada bidang datar 

dan lengkung serta 

penerapannya untuk 

menjelaskan proses 

penglihatan manusia, mata 

serangga, dan prinsip kerja alat 

optik 

Cahaya  

 Sifat-sifat cahaya 

 Pembentukan bayangan pada 
cermin dan lensa 

 Penglihatan manusia 

 Proses pembentukan 
bayangan pada mata serangga 

 Alat optik 
 

 Melakukan pengamatan fenomena serta 
mendiskusikannya terkait dengan pembiasan cahaya 

dalam kehidupan sehari-hari, misalnya pelangi, jalan 

aspal nampak berair, sedotan yang terlihat patah di 

dalam gelas berisi air  

 Mengamati bayangan pada cermin dan lensa. 

 Mengamati mata manusia dan mata serangga serta 

mengidentifikasi kesamaannya dengan alat-alat optik 

seperti lup, kamera, dan mikroskop 

 Melakukan percobaan untuk menyelidiki pembentukan 
bayangan pada cermin dan lensa serta mengidentifikasi 

bagian-bagian mata dan jenis-jenis alat optik 

 Memaparkan hasil percobaan pembentukan bayangan 

4.12  Menyajikan hasil percobaan tentang 

pembentukan bayangan pada cermin 

dan lensa 
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pada cermin dan lensa serta mengidentifikasi bagian-

bagian mata dan jenis-jenis alat optik dalam bentuk 

laporan tertulis dan mendiskusikannya dengan teman. 

 

 

Mengetahui,                                                                                                                                                          Pekanbaru,25 Juli 2023 

Kepala SMPN 20 Pekanbaru                                                                                                                                  Guru Mata Pelajaran
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LAMPIRAN B 

(INSTRUMEN PENELITIAN) 

 

 

B.1 Angket Analisis Kebutuhan 

B.2 Lembar Wawancara  Guru IPA 

B.3 Kisi-kisi Angket Instrumen Penelitian 

B.4 Angket Validasi Ahli Materi 

B.5 Rubrik Penilaian Validasi Ahli Materi 

B.6 Angket Validasi Integrasi Ayat Al-Quran dan Hadist 

B.7 Rubrik Penilaian Validasi Integrasi Ayat Al-Quran dan Hadist 

B.8Angket Validasi Media Pembelajaran 

B.9 Rubrik Peneliaian Validasi Media Pembelajaran 

B.10 Angket Uji Praktikalitas 

B.11 Angket Uji Respon Siswa 
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Lampiran B.1 

 

LEMBAR ANGKET KEBUTUHAN SISWA 

Nama   : 

Kelas   : 

Hari/tanggal  : 

Sekolah : 

 

1. Isilah hari/tanggal, nama, kelas dan nama sekolah yang telah tertera diatas 

dengan benar. 

2. Berikan tanda check list (√)  pada kolom yang telah disediakan sesuai 

dengan pendapat ananda masing-masing. 

3. Ananda hanya diperbolehkan mengisi salah satu saja pada kolom yang 

disediakan. 

Pedoman Pengisian : 

1) Berarti “Tidak Setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 

guna, tidak   operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

2) Berarti “Kurang Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3) Berarti “Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan.  

4) Berarti “Sangat Setuju” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan. 

4. Jika ada tambahan saran ananda dapat mengisi pada bagian saran dan 

masukan pada tempat yang telah disediakan 

No Pertanyaan  
Jawaban Saran / 

Kritik 4 3 2 1 

1. 
Apakah anda menyukai pelajaran 

IPA 
     

2. 

Apakah menurut anda materi 

pelajaran sistem pencernaan itu 

sulit. 

     

3.  Apakah anda pernah mendengar      



150 
 

 

atau mengetahui integrasi sains dan 

islam (ayat al-quran dan hadist) 

4. 
Apakah media pembelajaran sistem 

pencernaan telah memadai  
     

5. 
Apakah anda menggunakan android 

dalam keseharian 
     

6. 

Apakah dalam proses pembelajaran 

pada materi sistem pencernaan 

menggunakan android atau 

handphone sebagai media 

pembelajaran 

     

7. 

Apakah anda mengetahui 

multimedia interaktif berbasis 

android yang terintegrasi ayat al-

quran dan hadist 

     

8. 

Apakah anda setuju dengan adanya 

multimedia interaktif berbasis 

android terintegrasi ayat al-quran 

dan hadist 

     

9 

Apakah video pembelajaran perlu 

disertakan dalam multimedia 

interaktif tersebut 

     

10. 
Apakah  pada multimedia interaktif 

perlu adanya evaluasi akhir 
     

11. 
Apakah dalam multimedia 

interaktif perlu adanya gambar 
     

12. 

Apakah anda setuju jika multimedia 

interaktif terdapat tombol ikon dan 

menu untuk membantu anda dalam 

menggunakan multimedia interaktif 

     

 

Saran dan masukan anda terhadap multimedia interaktif berbasis android 

terintegrasi ayat al-quran dan hadist : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………... 

 

 

 

                                                                        Pekanbaru,         Juli  2023 

                                                                          Peserta Didik 

  

 

 

 

                                                                            (…………………………) 
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Lampiran B.2 

 

LEMBAR WAWANCARA DENGAN GURU IPA 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

1 Media apa saja yang selama ini 

bapak/ibu gunakan dalam proses 

pembelajaran? 

Buku,LKS dan PPT 

2 Apakah sumber belajar yang 

tersedia di sekolah telah mencukupi 

atau ketersediannya sesuai dengan 

jumlah siswa yang ada? 

Sudah tercukupi. Sumber 

belajar yang digunakan disini 

berupa buku paket yang 

dipinjamkan oleh sekolah dan 

lks. 

3 Apakah Bapak pernah 

menggunakan sumber belajar yang 

berbasis multimedia interaktif 

berbasis android di kelas ? 

Belum pernah. 

4 Apakah peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami 

pembelajaran IPA? 

Ada sebagian peserta didik yang 

mengalami kesulitan saat 

belajar IPA tetapi ada juga tidak 

mengalami kesulitan. 

5 Apa kurikulum yang digunakan atau 

yang diterapkan di SMPN 20 

Pekanbaru? 

Kelas 7 menggunakan 

kurikulum merdeka sedangkan 

kelas 8 dan 9 menggunakan 

kurikulum 2013 

6 Apakah bapak pernah menggunakan 

android sebagai sumber belajar di 

sekolah ? 

Belum pernah. 

7 Menurut bapak, apakah perlu 

diterapkannya multimedia interaktif 

berbasis android terintegrasi Al-

Quran dan Hadist sebagai sumber 

belajar IPA SMP pada materi sistem 

pencernaan manusia? 

Sangat perlu. Karena akan 

memotivasi siswa untuk belajar. 
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Lampiran B.3 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN PENGEMBANGAN 

MULTIMEDIA INTERAKTIF BERBASIS ANDROID TERINTEGRASI 

AYAT AL-QURAN DAN HADIST SEBAGAI SUMBER BELAJAR IPA 

SMP PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN MANUSIA 

A. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

Aspek Indikator 
No butir 

soal 
Jumlah  

Kelayakan 

isi 

Kesesuaian materi 

dengan KD dan tujuan 

pembelajaran 

1,2,3,4 4 

Kemudahan memahami 

materi 
5, dan 6 2 

Kelayakan 

penyajian 

Penyajian materi 7 1 

Motivasi  8 1 

 

B. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Integrasi Ayat Al-Quran dan Hadis 

Aspek Indikator No butir soal Jumlah  

Integrasi  Kesesuaian pengguanan 

ayat Al- Quran dan 

Hadist 

1,2,3 3 

Pengintegrasian ayat-ayat 

Al-Quran dan Hadist 

terhadap materi 

4,5 2 

Religius peserta didik 6 1 

Jumlah soal 6 
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C. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

Aspek Indikator No butir soal Jumlah 

Tampilan 

visual 

Kesesuaian dengan 

isi materi 

1,3,5,7,8. 5 

Penyajian tampilan 2,4,6 3 

Kelayakan 

perangkat 

lunak 

Pengelolaan 

multimedia 

9 1 

Kemudahan 

penggunaan 

10 1 

Jumlah soal 10 

 

D. Kisi-kisi Praktikalitas Oleh Guru 

Aspek Indikator No butir soal Jumlah 

Tampilan 

visual 

Kesesuaian dengan 

isi materi 

1,3,4 3 

Penyajian tampilan 2 1 

Kelayakan 

perangkat 

lunak 

Pengelolaan 

multimedia 

5 1 

Kemudahan 

penggunaan 

6 1 

Kelayakan 

Penyajian 

Penyajian 7.8 2 

Motivasi 9 1 
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Kelayakan Isi Kesesuaian materi 

dengan KD dan 

tujuan pembelajaran 

10,11,12 

 
3 

Kebahasaan Penggunaan bahasa 

yang sesuai 
13,14 2 

Intgerasi Kesesuaian ayat Al-

Quran dan Hadist 

dengan Materi 

15,16,17,18 4 

Jumlah soal 18 

 

E. Kisi-kisi Respon Peserta Didik 

Aspek Indikator No butir soal Jumlah 

Sikap siswa 

terhadap 

multimedia 

interaktif 

Respon siswa 

 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

5 

3 

Jumlah soal 10 
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Lampiran B.4 

 

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI PADA PENGEMBANGAN 

MULTIMEDIA INTERAKTIF BERBASIS ANDROID TERINTEGRASI 

AL-QURAN DAN HADIST SEBAGAI SUMBER BELAJAR IPA SMP 

PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN MANUSIA 

 

 

 
 

 

 

Judul Penelitian    : Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Android 

Terintegrasi Al-Quran dan Hadist Sebagai Sumber Belajar 

IPA SMP Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia. 

Penyusun  : Ria Anisa Vera (11911023328) 

Pembimbing  : Muhammad Ilham Syarif, M.Pd 

Instansi  : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan  

Multimedia Interaktif Berbasis Android Terintegrasi Al-Quran dan Hadist Sebagai 

Sumber Belajar IPA SMP Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia, saya 

memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar 

penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan 

untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. 

Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan instrumen penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

                      Pekanbaru,     Juli 2023 

Mengetahui,                             Pemohon,   

Dosen Pembimbing 

 

 

        

Muhammad Ilham Syarif, M.Pd                                          Ria Anisa Vera 

NIP. 199408262020121009                                            NIM. 11911023328                       

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list (✓) pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1.   Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak   

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2.   Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3.   Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4.   Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya 

ucapkan terima kasih. 
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Lembar Angket Validitas Ahli Materi 

Pada Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Android Terintegrasi 

Al-Quran dan Hadist Sebagai Sumber Belajar IPASMP Pada Materi Sistem 

Pencernaan Manusia 

 

No Pernyataan 
Penilaian Sara

n 4 3 2 1 

I.  ASPEK KELAYAKAN ISI 

1. Kesesuaian materi dalam 

media dengan kompetensi 

dasar (KD) 

     

2.  Materi dalam media sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai 

     

3.  Materi yang disajikan dalam 

media meliputi keakuratan 

fakta,konsep atau prinsip 

     

4. Gambar / ilustrasi sesuai 

dengan materi 

     

5. Kemudahan dalam memahami 

materi 

     

6. Kemutakhiran dalam 

memahami materi yang 

disajikan dalam media 

     

II ASPEK KELAYAKAN 

PENYAJIAN 

     

7. Penyajian isi materi      

8.  Pembangkit motivasi belajar      
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Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

  

Kesimpulan: 

Instrumen lembar validasi instrumen materi mengenai Pengembangan Multimedia 

Interaktif Berbasis Android Terintegrasi Al-Quran dan Hadist Sebagai Sumber 

Belajar IPA SMP Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

 

 

 

Pekanbaru,          Juli   2023 

Validator Ahli Materi 

 

 

 

 

                                                                                     NIP 

 

 



160 

 

 

Lampiran B.5 

 

RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI MATERI PEMBELAJARAN TERHADAP 

PENGEMBANGAN MULTIMEDIA INTERAKTIF BERBASIS ANDROID TERINTEGRASI AL-QURAN DAN HADIST 

SEBAGAI SUMBER BELAJAR IPA SMP PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN MANUSIA 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

Kesesuaian 

materi dengan 

KD dan Tujuan 

pembelajaran 

1. Materi pembelajaran 

sesuai dengan KD 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria    

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Jika materi tidak sesuai 

dengan KD dalam kurikulum 

2013 dan tidak sesuai  

2. Jika 50% materi sesuai dengan 

KD  

3. Jika 75 % materi materi sesuai 

dengan KD  

4. Jika semua materi sesuai 

dengan KD  

 

2. Materi pembelajaran 

sesuai dengan KD dan 

tujuan pembelajaran 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Jika materi tidak sesuai 

dengan KD dan tujuan 

pembelajaran  

2. Jika 50% materi sesuai dengan 

KD dan tujuan pembelajaran 

3. Jika 75 % materi materi sesuai 

dengan KD dan tujuan 

pembelajaran 

4. Jika semua materi sesuai 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

dengan KD dan tujuan 

pembelajaran 

 

3. Keakuratan Materi 
 

4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

1. Jika tidak ada aspek 

keakuratan materi 

terpenuhi 

2. Jika 1 aspek keakuratan 

materi terpenuhi 

3. Jika 2 aspek keakuratan 

materi terpenuhi 

4. Jika semua aspek 

keakuratan materi 

terpenuhi 

 4. Gambar/ilustrasi sesuai 

dengan materi sesuai 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Jika tidak ada aspek 

gambar /ilustrasi terpenuhi 

2. Jika 2 aspek 

gambar/ilustrasi terpenuhi 

3. Jika 3 aspek 

gambar/ilustrasi terpenuhi 

4. Jika semua aspek 

keakuratan materi 

terpenuhi 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

 

Kemudahan 

memahami materi 

5. Semua isi materi pada 

media mudah dipahami 

dan tidak mengganggu 

pemahaman dan 

menggunakan bahasa 

yang baku dan 

komunikatif 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Jika 1 aspek gambar 

/ilustrasi terpenuhi 

2. Jika 2 aspek 

gambar/ilustrasi terpenuhi 

3. Jika 3 aspek 

gambar/ilustrasi terpenuhi 

4. Jika semua aspek 

keakuratan materi 

terpenuhi 

6. Aspek kemuktahiran 

sesuai dengan 

perkembangan IPA 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Jika 25% kemukhtahiran 

materi yang disajikan 

sesuai dengan 

perkembangan IPA 

2. Jika 50 % kemukhtahiran 

materi yang disajikan 

sesuai dengan 

perkembangan IPA 

3. Jika 75 % kemukhtahiran 

materi yang disajikan 

sesuai dengan 

perkembangan IPA 

4. Jika 100 % kemukhtahiran 

materi yang disajikan 

sesuai dengan 

perkembangan IPA 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

Penyajian materi 7. Penyajian materi 4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

 

1. Jika materi yang disajikan 

tidak akurat,detail dan jelas 

2. Materi yang disajikan 

akurat 

3. Materi tersusun secara 

sistematis 

4. Teori yang disajikan secara 

jelas,detail dan akurat 

Motivasi 6. Motivasi 4: Memenuhi seluruh 

    Kriteria atau semua sesuai 

3:sebagian memenuhi kriteria 

2: sedikit memenuhi kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Jika 2 aspek dalam media 

terpenuhi 

2. Jika 3 aspek dalam media  

terpenuhi 

3. Jika 4 aspek dalam media  

terpenuhi 

4. Jika semua aspek dalam 

media  terpenuhi 
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Lampiran B.6 

 

ANGKET UJI VALIDITAS INTEGRASI AYAT AL-QURAN DAN 

HADIST PADA PENGEMBANGAN MULTIMEDIA INTERAKTIF 

BERBASIS ANDROID TERINTEGRASI AL-QURAN DAN HADIST  

 

 

 

 

 

Judul Penelitian     : Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Android 

Terintegrasi Al-Quran dan Hadist Sebagai Sumber 

Belajar IPA SMP Pada Materi Sistem Pencernaan 

Manusia 

Penyusun  : Ria Anisa Vera (11911023328) 

Pembimbing  : Muhammad Ilham Syarif, M.Pd 

Instansi  : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Multimedia Interaktif Berbasis Android Terintegrasi Al-Quran dan Hadist Sebagai 

Sumber Belajar IPA SMP Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia, saya 

memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar 

penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan 

untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. 

Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan instrumen penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

 

Pekanbaru,    Juni 2023 

Mengetahui,                   Pemohon, 

Dosen Pembimbing 

 

 

        

Muhammad Ilham Syarif, M.Pd                                          Ria Anisa Vera 

NIP. 199408262020121009                                            NIM. 11911023328                        

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list (✓) pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1. Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak   

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2. Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3. Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4. Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya 

ucapkan terima kasih. 
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Lembar Angket Validitas Integrasi Ayat Al-Quran dan Hadist Pada 

Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Android Terintegrasi Al-

Quran dan Hadist Sebagai Sumber Belajar IPA SMP Pada Materi Sistem 

Pencernaan Manusia 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

1 Kesesuaian ayat Al-Quran 

dan hadist dengan materi IPA 

Kelas VIII 

     

2.                       Penempatan ayat Al-

Quran dan hadist  

disusun secara sistematis dan 

diberi tanda pembeda antara 

setiap ayat al-quran dan hadist 

dengan penjelasannya 

     

3.  Kebenaran penulisan ayat Al-

Quran dan hadist pada 

multimedia interaktif berbasis 

android 

     

4. Terdapat penjelasan lebih 

lanjut mengenai keterkaitan 

materi dengan ayat Al-Quran 

dan hadist 

     

5. Penjelasan keterkaitan materi 

dengan ayat Al-Quran dan 

hadist yang diintegrasikan 

mudah dipahami peserta didik 

     

6. Pengintegrasian ayat Al-

Quran dan hadist dalam 

multimedia interaktif berbasis 

android dapat menanamkan 
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nilai-nilai keislaman 

(religiusitas) peserta didik. 

  

Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan: 

Instrumen lembar validasi oleh validator instrumen integrasi ayat Al-Quran 

mengenai Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Android Terintegrasi 

Al-Quran dan Hadist Sebagai Sumber Belajar IPA SMP Pada Materi Sistem 

Pencernaan Manusia ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

                                                                                     Pekanbaru,    Juni  2023 

Validator Integrasi 

 

 

 

 

 

NIP 
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Lampiran B.7 

 

RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI INTEGRASI AYAT AL-QURAN DAN HADIST TERHADAP  

PENGEMBANGAN MULTIMEDIA INTERAKTIF BERBASIS ANDROID TERINTEGRASI AL-QURAN DAN HADIST 

PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN MANUSIA 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

Kesesuaian 

penggunaan 

ayat Al-Quran 

dan hadist 

1. Kesesuaian ayat Al-

Quran dan hadist 

dengan materi. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Ayat Al-Quran dan hadist 

yang digunakan relevan 

dengan materi. 

2. Terdapat penjelasan yang 

menginformasikan kesesuaian 

antara ayat Al-Quran dan 

hadist dengan materi. 

3. Ayat-ayat Al-Quran dan 

hadist yang ada mempunyai 

sumber yang jelas. 

2. Penempatan ayat Al-

Quran dan hadist  

disusun secara sistema

tis dan diberi tanda 

pembeda antara setiap 

ayat al-quran dan 

hadist dengan 

penjelasannya 

4:  Penempatan ayat Al-Quran dan 

hadist disusun secara sistematis 

dan diberi pembeda antara ayat 

al-quran dan hadist dengan 

penjelasannya 

3: Penempatan sebagian ayat Al-

Quran dan hadist tertata secara 

sistematis dan diberi pembeda 

antara ayat al-quran dan hadist 

dengan penjelasannya 

Penempatan ayat Al-Quran dan 

hadist disusun secara sistematis 

dan pemberian warna yang 

berbeda sebagai tanda pembeda 

antara ayat Al-Quran dan hadist 

dengan penjelasannya.  
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

2:  Penempatan ayat Al-Quran dan 

hadist sedikit tertata secara 

sistematis dan diberi pembeda 

antara ayat al-quran dan hadist 

dengan penjelasannya 

1:  Penempatan ayat Al-Quran dan 

hadist tidak tertata secara siste

matis dan diberi pembeda 

antara ayat al-quran dan hadist 

dengan penjelasannya 

3. Kebenaran penulisan 

ayat Al-Quran dan 

hadist dalam multimed

ia interaktif berbasis 

android 

4: Penulisan ayat sesuai dengan 

apa yang ada dalam Al-Quran 

dan hadist 

3: Penulisan sebagian ayat sesuai 

dengan apa yang ada dalam Al-

Quran dan hadist 

2:  Penulisan ayat sedikit yang 

     sesuai dengan apa yang ada 

dalam Al-Quran dan hadist 

1:  Penulisan ayat tidak sesuai 

    dengan apa yang ada dalam Al-

Quran dan hadist 

Penulisan ayat sesuai dengan apa 

yang ada dalam Al-Quran dan 

hadist 

Pengintegrasian 

ayat-ayat Al-

Quran dan hadi

st terhadap 

materi 

4. Terdapat penjelasan 

lebih lanjut mengenai 

keterkaitan materi 

dengan Al-Quran dan 

hadist  

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Terdapat penjelasan tentang 

ayat dan hadist yang sesuai 

dengan materi. 

2. Antara ayat Al-Quran dan 

hadist dengan materi saling 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

memberi informasi. 

3. Penjelasannya jelas dan 

sesuai. 

5. Penjelasan keterkaitan 

materi sistem 

pernapasan manusia 

dengan ayat Al-Quran 

dan hadist yang diinteg

rasikan mudah dipaha

mi peserta didik. 

4: Ayat Al-Quran dan hadist yang 

    diintegrasikan sangat mudah 

    dipahami peserta didik 

3: Ayat Al-Quran dan hadist yang 

    diintegrasikan mudah dipahami 

    peserta didik 

2: Ayat Al-Quran dan hadist yang 

    diintegrasikan sukar dipahami 

    peserta didik 

1: Ayat Al-Quran dan hadist yang 

    diintegrasikan sangat sukar 

    dipahami peserta didik. 

Penjelasan keterkaitan materi 

sistem pernapasan manusia 

dengan ayat Al-Quran dan hadist 

yang diintegrasikan mudah 

dipahami peserta didik. 

Religiusitas 

peserta didik 

6. Pengintegrasian ayat 

Al-Quran dan hadist 

dalam multimedia inte

raktif berbasis android 

ini dapat meningkatka

n nilai keimanan (relig

iusitas) peserta didik. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Pengintegrasian jelas. 

2. Pengintegrasian logis dan 

masuk akal. 

3. Pengintegrasian menyadarkan 

peserta didik tentang 

kebesaran keagungan Allah. 

 



171 

 

 

Lampiran B.8 

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MEDIA PADA PENGEMBANGAN 

MULTIMEDIA INTERAKTIF BERBASIS ANDROID TERINTEGRASI 

AL-QURAN DAN HADIST SEBAGAI SUMBER BELAJAR IPA SMP 

PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN MANUSIA 
 

 

 

 

Judul Penelitian    : Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Android 

Terintegrasi Al-Quran dan Hadist Sebagai Sumber Belajar 

IPA SMP Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia. 

Penyusun  : Ria Anisa Vera (11911023328) 

Pembimbing  : Muhammad Ilham Syarif, M.Pd 

Instansi  : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan  

Multimedia Interaktif Berbasis Android Terintegrasi Al-Quran dan Hadist Sebagai 

Sumber Belajar IPA SMP Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia, saya 

memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap produk 

penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan 

untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. 

Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan instrumen penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

                      Pekanbaru,    Juni 2023 

Mengetahui,                             Pemohon,   

Dosen Pembimbing 

 

 

        

Muhammad Ilham Syarif, M.Pd                                          Ria Anisa Vera 

NIP. 199408262020121009                                            NIM. 11911023328                       

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list (✓) pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1.   Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak   

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2.   Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3.   Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4.   Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya 

ucapkan terima kasih. 
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Lembar Angket  Uji Validitas oleh Ahli Media 

Pada Multimedia Interaktif Berbasis Android Terintegrasi Al-Quran dan 

Hadist Sebagai Sumber Belajar IPASMP Pada Materi Sistem Pencernaan 

Manusia 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

II.  ASPEK TAMPILAN VISUAL 

1. Kesesuaian penggunaan huruf 

dan ukuran teks 

     

2. Penggunaan warna yang 

menarik 

     

3. Kesesuaian gambar yang 

digunakan   

     

4. Gambar ikon menu yang 

digunakan menarik 

     

5. Desain dan tata letak navigasi 

konsisten  

     

6. Sederhana dan menarik      

7. Penyajian video pembelajaran 

dan kuis yang mendukung isi 

materi 

     

8. Ayat Al-quran dan hadist dapat 

dibaca dengan mudah dan jelas 

     

II. KELAYAKAN PERANGKAT LUNAK 

6 Maintenable (dapat 

dipelihara/dikelola dengan 

mudah) 

     

7. Usabilitas (mudah digunakan 

dan sederhana 
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

pengoperasiannya) 

 

Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

  

Kesimpulan: 

Instrumen lembar validasi instrumen media mengenai Pengembangan Multimedia 

Interaktif Berbasis Android Terintegrasi Al-Quran dan Hadist Sebagai Sumber 

Belajar IPA SMP Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

Pekanbaru,        Juni  2023 

Validator Ahli Media 

 

 

 

                                                                                     NIP
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 Lampiran B.9 

RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA PEMBELAJARAN TERHADAP 

PENGEMBANGAN MULTIMEDIA INTERAKTIF BERBASIS ANDROID TERINTEGRASI AL-QURAN DAN HADIST SEBAGAI 

SUMBER BELAJAR IPA SMP PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN MANUSIA 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

Kesesuaian 

dengan isi materi 

1. Desain Penggunaan Teks 

dengan memperhatikan 

kesesuaian huruf danukuran 

teks yang digunakan 

4:Memenuhi seluruh 

kriteria 

3:Memenuhi 2 dari 3 

kriteria 

2:Memenuhi 1 dari 3 

kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

Jika huruf dan ukuran teks yang 

digunakan telah sesuai, tidak 

menggunakan variasi huruf yang 

terlalu banyak dan warna teks yang 

kontras 

2. Kesesuaian gambar yang 

digunakan pada media 

sesuai dengan isi materi 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria    

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Jika gambar yang 

digunakan kurang dari 25 

% sesuai dengan materi 

2. Jika gambar yang 

digunakan 50 % sesuai 

dengan materi 

3. Jika gambar yang 

digunakan 75 % sesuai 

dengan materi 

4. Jika gambar yang 

digunakan 100 % sesuai 

dengan materi 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

3. Penyajian video 

pembelajaran yang 

mendukung isi materi 

4: Penyajian Video Pembelaj

aran sesuai dan mendukun

g setiap sub bab materi 

pembelajaran 

3: Terdapat salah satu video 

pembelajaran yang tidak 

sesuai dan mendukung 

materi 

2:  Terdapat beberapa video 

pembelajaran yang tidak 

sesuai dan mendukung 

materi pembelajaran 

1: Semua video pembelajaran  

yang disajikan tidak 

sesuai dan tidak 

mendukung materi 

Penyajian video pembelajaran 

dalam multimedia dilakukan 

sebagai media tambahan yang 

sesuai dengan materi pembelajaran 

tiap sub bab materi sistem 

pencernaan yang bertujuan untuk 

mendukung materi pembelajaran. 

4. Ayat Al-quran dan hadist 

dapat dibaca dengan mudah 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Penulisan ayat Al-Quran dan 

hadist dilakukan dengan jelas 

2. Ayat Al-Quran dan hadist diberi 

tanda yang berbeda sebagai 

pembeda 

3. Ukuran tulisan ayat Al-Quran 

dan hadist dipilih dengan 

ukuran yang dapat dibaca 

dengan jelas 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

5. Sederhana dan menarik 4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria    

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

Tampilan media sederhana,gambar 

yang digunakan sederhana, kalimat 

mudah dimenegrti, dan media 

mudah digunakan dan menarik 

penggunanya 

6. Desain dan tata letak 

navigasi konsisten 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria    

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Jika desain dan tata letak 

yang digunakan 25 % 

konsisten 

2. Jika desain dan tata letak 

yang digunakan 50 % 

konsisten 

3. Jika desain dan tata letak 

yang digunakan 75 % 

konsisten 

4. Jika desain dan tata letak 

yang digunakan 100 % 

konsisten 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

7. 

 

 

Penyajian video 

pembelajaran yang 

mendukung isi materi 

4: Penyajian Video Pembelaj

aran sesuai dan mendukun

g setiap sub bab materi 

pembelajaran 

3: Terdapat salah satu video 

pembelajaran yang tidak 

sesuai dan mendukung 

materi 

2:  Terdapat beberapa video 

pembelajaran yang tidak 

sesuai dan mendukung 

materi pembelajaran 

1: Semua video pembelajaran  

yang disajikan tidak 

sesuai dan tidak 

mendukung materi 

Penyajian video pembelajaran 

dalam multimedia dilakukan 

sebagai media tambahan yang 

sesuai dengan materi pembelajaran 

tiap sub bab materi sistem 

pencernaan yang bertujuan untuk 

mendukung materi pembelajaran. 

8 Gambar ikon menu menarik 4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria    

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Jika gambar ikon yang 

digunakan kurang dari 25 

% menarik 

2. Jika gambar ikon yang 

digunakan 50 % menarik 

3. Jika gambar ikon yang 

digunakan 75 % menarik 

4. Jika gambar ikon yang 

digunakan 100 % menarik 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

Pengelolaan 

multimedia 

9. Sederhana dan menarik 4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria    

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

Tampilan media sederhana,gambar 

yang digunakan sederhana, kalimat 

mudah dimenegrti, dan media 

mudah digunakan dan menarik 

penggunanya 

Kemudahan 

penggunaan 

10 

 

Media pembelajaran dapat 

dioperasikan dengan mudah 

dan sederhana pengoperasia

nnya 

 

4:jika semua fitur mudah 

untuk dimengerti 

3:jika terdapat salah satu fitur 

didalam multimedia tidak 

dapat dimengerti     

2: jika terdapat beberapa fitur 

didalam multimedia tidak 

dapat untuk dimengerti 

1: jika semua fitur yang ada 

pada multimedia tidak 

dapat untuk dimengerti  

 

 

Fitur-fitur yang tersedia didalam 

multimedia mudah untuk 

dimengerti  
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

11. Penggunaan ukuran font 

yang sesuai. 

4: semua font menggunakan 

ukuran yang sama rata 

dengan warna yang 

kontras dan jelas 

3: Terdapat salah satu font 

yang memiliki ukuran 

yang berbeda dan warna 

yang kontras 

2:  Terdapat beberapa font 

dengan ukuran yang 

berbeda dan warna yang 

tidak kontras dan tidak 

jelas 

1: Semua font tidak menggun

akan ukuran yang sama 

Ukuran font  yang digunakan tidak 

menggunakan banyak jenis ukuran 

font untuk kenyaman peserta didik 

dalam membaca dan warna teks 

yang kontras  
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Lampiran B.10 

 

ANGKET UJI PRAKTIKALITAS PADA PENGEMBANGAN 

MULTIMEDIA INTERAKTIF BERBASIS ANDROID TERINTEGRASI 

AL-QURAN DAN HADIST SEBAGAI SUMBER BELAJARIPA SMP 

PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN MANUSIA 

 

 

 

Judul Penelitian    : Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Android 

Terintegrasi Al-Quran dan Hadist Sebagai Sumber Belajar 

IPA SMP Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia. 

Penyusun  : Ria Anisa Vera (11911023328) 

Pembimbing  : Muhammad Ilham Syarif, M.Pd 

Instansi  : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan  

Multimedia Interaktif Berbasis Android Terintegrasi Al-Quran dan Hadist Sebagai 

Sumber Belajar IPA SMP Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia, saya 

memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap penelitian 

multimedia interaktif dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini 

dimaksudkan untuk mengetahui praktis atau tidaknya instrumen penelitian 

tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 

digunakan sebagai pertimbangan instrumen penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket praktikalitas 

instrumen ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

                      Pekanbaru,    Juni  2023 

Mengetahui,                             Pemohon,   

Dosen Pembimbing 

 

 

        

Muhammad Ilham Syarif, M.Pd                                          Ria Anisa Vera 

NIP. 199408262020121009                                            NIM. 11911023328                       

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list (✓) pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1.  Berarti “Tidak Praktis” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 

tidak   operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2.  Berarti “Kurang Praktis” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3.  Berarti “Praktis” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4.  Berarti “Sangat Praktis” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar angket praktikalitas 

ini, saya ucapkan terima kasih. 
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Lembar Angket Uji Praktikalitas oleh Pendidik 

Pada Multimedia Interaktif Berbasis Android Terintegrasi Al-Quran dan 

Hadist Sebagai Sumber Belajar IPASMP Pada Materi Sistem Pencernaan 

Manusia 

( Praktikalitas Oleh Guru) 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

III.  ASPEK TAMPILAN VISUAL  

1. Kesesuaian penggunaan huruf 

dan ukuran teks 

     

2. Penggunaan warna yang 

menarik 

     

3. Kesesuaian gambar yang 

digunakan pada media 

pembelajaran 

     

4. Desain dan tata letak navigasi 

konsisten  

     

II ASPEK KELAYAKAN PERANGKAT LUNAK 

5 Maintenabel (dapat 

dipelihara/dikelola dengan 

mudah) 

     

6. Usabilitas (mudah digunakan 

dan sederhana 

pengoperasiannya) 

     

III ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 

7. Penyajian isi materi      

8. Penyajian menarik      

9. Pembangkit motivasi belajar      

IV ASPEK KELAYAKAN ISI 
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

10. Kesesuaian materi dalam 

media dengan kompetensi 

dasar (KD) dan tujuan 

pembelajaran 

     

11. Materi yang disajikan dalam 

media pembelajaran meliputi 

keakuratan fakta, konsep atau 

prinsip. 

     

12. Gambar sesuai dengan isi 

materi. 

     

V ASPEK KEBAHASAAN 

13. Penggunaan bahasa mudah 

dipahami 

     

14. Ketepatan tata bahasa      

VI INTEGRASI 

13. kesesuaian gambar dan ayat al-

quran serta hadist yang sesuai 

dan mendukung isi materi 

     

14. Ayat Al-quran dan Hadist yang 

digunakan dapat dipahami 

dengan mudah oleh siswa 

     

15. Terdapat penjelasan mengenai 

ayat Al-quran dan hadist 

terhadap materi 

     

16. Integrasi ayat Al-quran dan 

hadist dapat meningkatkan 

nilai-nilai keimanan siswa 
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Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

  

Kesimpulan: 

Instrumen lembar validasi instrumen praktikalitas mengenai Pengembangan 

Multimedia Interaktif Berbasis Android Terintegrasi Al-Quran dan Hadist 

Sebagai Sumber Belajar IPA SMP Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Ini 

dinyatakan: 

 Tidak Praktis 

 Praktis dengan Revisi 

 Praktis Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

Pekanbaru,        Juni    2023 

Validator Praktikalitas 

 

 

 

   NIP. 
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Lampiran B.11 

 

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN 

MULTIMEDIA INTERAKTIF BERBASIS ANDROID TERINTEGRASI 

AL-QURAN DAN HADIST SEBAGAI SUMBER BELAJAR IPA SMP 

PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN MANUSIA 

 

Nama  : 

Kelas  :  

Hari/tanggal : 

 

Petunjuk Pengisian : 

5. Isilah hari/tanggal, nama, dan kelas yang telah tertera diatas dengan benar. 

6. Berikan tanda check list (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai 

dengan pendapat ananda masing-masing. 

7. Setiap kolom harus ananda isi. 

8. Ananda hanya diperbolehkan mengisi salah satu saja pada kolom yang 

disediakan. 

Pedoman pengisian : 

5) Berarti “Tidak Setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 

guna, tidak   operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

6) Berarti “Kurang Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

7) Berarti “Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan.  

8) Berarti “Sangat Setuju” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan 

9. Jika ada tambahan saran ananda dapat mengisi pada bagian saran dan 

masukan pada tempat yang telah disediakan 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran / Kritik 
4 3 2 1 

1 
Pembelajaran memanfaatkan 

android sangat menarik buat saya 
     



187 

 

 

2 

Adanya pembelajaran berbasis 

android membuat saya mudah 

mencari informasi belajar khusus 

nya materi sistem pencernaan 

manusia 

     

3 

Saya yakin pembelajaran sistem 

pencernaan manusia menggunakan 

aplikasi atau berbasis android 

menarik buat saya 

     

4 

Pemanfaatan teknologi seperti 

smartphone atau komputer dalam 

pembelajaran menarik buat saya 

     

5 

Belajar menggunakan smartphone 

atau computer sesuai untuk materi 

sistem pencernaan manusia karena 

bisa diakses kapanpun dan dimana 

pun. 

     

6 

Saya merasa pembelajaran 

menggunakan android (aplikasi) 

memudahan saya memahami materi 

karena mudah untuk 

mengaksesnya. 

     

7 

Pada aplikasi Si Cerna, saya dapat 

mengakses informasi belajar dan 

bahan ajar lebih cepat tanpa harus 

menunggu pembelajaran di kelas 

     

8 

Terdapat penjelasan dan gambar 

mengenai materi sistem pencernaan 

manusia pada aplikasi Si Cerna 

     

9 
Terdapat evaluasi yang interaktif 

pada Si Cerna 
     

10 

Bahasa yang digunakan dalam 

aplikasi Si Cerna ini sederhana 

sehingga mudah dipahami. 

     

 

Pekanbaru ,           Juni  2023 

                                                                                      Peserta Didik  

 

 

(………………………….)                                                                                       
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LAMPIRAN C 

(HASIL DAN ANALISIS PENILAIAN) 

 

 

C.1 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

C.2 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

C.3 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Integrasi Ayat Al-Quran dan Hadist 

C.4 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Integrasi Ayat Al-Quran dan Hadist 

C.5 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Media        

C.6 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Media 

C.7 Hasil Penilaian Uji Praktikalitas 

C.8 Analisis Penilaian Uji Praktikalitas 

C.9  Hasil Penilaian Respon Siswa 

C.10 Analisis Penilaian Respon Siswa 
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Lampiran C.1 
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Lampiran C.2 

ANALISIS PENILAIAN AHLI MATERI 

a. Aspek Kelayakan Isi 

Pernyataan Skor 
Rata-

rata 

Skor 

maks 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaia

n 

A B C D E F 

Kesesuaian materi 

dengan KD 
4 4 4 100 % 

Sangat 

layak 

Materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai 

4 4 4 100 % 
Sangat 

layak 

Materi yang disajikan 

dalam media meliputi 

keakuratan fakta,konsep 

atau prinsip 

3 3 4 75 % Layak 

Gambar/ilustrasi sesuai 

dengan materi 
4 4 4 100 % 

Sangat 

layak 

Kemudahan dalam 

memahami materi 
3 3 4 75 %  Layak  

Kemutakhiran dalam 

memahami materi yang 

disajikan dalam media 

3 3 4 75 % Layak  

Rata – rata Aspek  21 3,5 4 87,5 % 
Sangat 

layak 

 

b. Aspek Kelayakan Penyajian 

Pernyataan Skor 
Rata-

rata 

Skor 

maks 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaia

n 

A B C D E F 

Penyajian isi materi 3 3 4 75 % 
Sangat 

layak 

Pembangkit motivasi 

belajar 
4 4 4 100 % 

Sangat 

layak 

Rata – rata Aspek 7 3,5 4 87,5 % 
Sangat 

Layak 
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Penilaian keseluruhan : 

Persentase  =  
                   

                   
       

= 
   

 
       

= 87,5 % ( Sangat Layak) 
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Lampiran C.3 
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Lampiran C.4 

 

ANALISIS PENILAIAN AYAT AL-QURAN 

a. Kesesuaian Penggunaan Ayat Al-Quran 

Pernyataan Skor 
Rata-

rata 

Skor 

maks 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C D E F 

Kesesuaian Ayat Al-Quran 

dan Hadist dengan materi 

IPA kelas VIII khususnya 

sistem pencernaan 

manusia 

4 4 4 100 % 
Sangat 

layak 

Penempatan ayat Al-Quran 

dan hadist disusun secara 

sistematis  

4 4 4 100 % 
Sangat 

layak 

Kebenaran penulisan ayat 

Al-Quran dan hadist 
4 4 4 100% 

Sangat 

Layak 

Rata – rata Aspek 12 4 4 
100 

% 

Sangat 

layak 

 

b. Pengintegrasian Ayat Al-Quran 

Pernyataan Skor 
Rata-

rata 

Skor 

maks 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C D E F 

Terdapat penjelasan lebih 

lanjut mengenai 

keterkaitan materi dengan 

Ayat Al-Quran dan Hadist 

4 4 4 100 % Layak 

Penjelasan keterkaitan 

materi dengan ayat Al-

Quran dan hadisr yang 

diintegrasikan mudah 

dipahami peserta didik 

3 3 4 75 % 
Sangat 

layak 

Rata – rata Aspek 7 3,5 4 
87,5 

% 

Sangat 

layak 
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c. Religius Peserta Didik 

Pernyataan Skor 
Rata-

rata 

Skor 

maks 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C D E F 

Pengintegrasian ayat Al-

Quran dan hadist dalam 

multimedia interaktif 

berbasis android dapat 

menanamkan nilai-nilai 

keislaman (Religiusitas) 

peserta didik 

4 4 4 100 % Layak 

Rata – rata Aspek 4 4 4 
100 

% 

Sangat 

layak 

 

Penilaian keseluruhan : 

Persentase  =  
                   

                   
       

= 
    

 
       

= 96 % ( Sangat Layak) 
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Lampiran C.5 
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204 
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Lampiran C.6 

 

ANALISIS PENILAIAN AHLI MEDIA 

a. Aspek Tampilan Visual 

Pernyataan Skor 
Rata-

rata 

Skor 

maks 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C D E F 

Kesesuaian penggunaan 

huruf dan ukuran teks 
3 3 4 75 % Layak 

Penggunaan warna yang 

menarik 
4 4 4 100 % 

Sangat 

layak 

Kesesuaian gambar yang 

digunakan 
4 4 4 100 % 

Sangat 

Layak 

Gambar ikon menu yang 

digunakan menarik 
3 3 4 75 % Layak 

Desain dan tata letak 

navigasi konsistem 
3 3 4 75 %  Layak  

Sederhana dan menarik 4 4 4 100 % 
Sangat 

Layak  

Penyajian video 

pembelajaran dan kuis 
yang mendukung isi 

materi 

4 4 4 100 % 
Sangat 
layak  

Ayat Al-Quran dan hadist 

dapat dibaca dengan 

mudah 

3 3 4 75 % Layak 

Rata – rata Aspek  28 3,5 4 87,5 % 
Sangat 

layak 

  

b. Kelayakan Perangkat Lunak 

Pernyataan Skor 
Rata-

rata 

Skor 

maks 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C D E F 

Maintenable (dapat 

dipelihara/dikelola dengan 

mudah) 

3 3 4 75% Layak 

Usabilitas (mudah 

digunakan dan sederhana) 
4 4 4 100 % 

Sangat 

layak 
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Rata – rata Aspek 7 3,5 4 87,5 % 
Sangat 

layak 

 

Penilaian keseluruhan : 

Persentase  =  
                   

                   
       

= 
   

 
       

= 87,5 % ( Sangat Layak) 
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Lampiran C.7 
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Lampiran C.8 

ANALISIS PENILAIAN PRAKTIKALITAS  

a. Aspek Tampilan Visual 

Pernyataan Skor 
Rata-

rata 

Skor 

maks 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C D E F 

Kesesuaian 

penggunaan huruf dan 

ukuran teks 

3 3 4 75 % layak 

Penggunaan warna 

yang menarik 
4 4 4 100 % Sangat layak 

Kesesuaian gambar 

yang digunakan 
3 3 4 75 % Layak 

Desain dan tata letak 

navigasi konsistem 
4 4 4 100 %  Sangat Layak  

Rata – rata Aspek  14 3,5 4 87,5 % Sangat layak 

 

b. Aspek Kelayakan Perangkat Lunak 

Pernyataan Skor 
Rata-

rata 

Skor 

maks 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C D E F 

Maintenable (dapat 
dipelihara/dikelola 

dengan mudah) 

3 3 4 75 % layak 

Usabilitas (mudah 

digunakan dan 

sederhana 

pengoperasiannya) 

3 3 4 75% layak 

Rata – rata Aspek  6 3 4 75 % layak 

 

c. Aspek Kelayakan Penyajian 

Pernyataan Skor 
Rata-

rata 

Skor 

maks 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C D E F 

Penyajian isi materi 3 3 4 75 % layak 

Penyajian menarik 3 3 4 75% layak 

Pembangkit motivasi 

belajar 
4 4 4 100 %  Sangat layak 

Rata – rata Aspek  10 3,33 4 83,25 % Sangat layak 
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d. Aspek Kelayakan Isi  

Pernyataan Skor 
Rata-

rata 

Skor 

maks 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C D E F 

Kesesuaian materi 

dengan KD dan tujuan 

pembelajaran 

4 4 4 100 % Sangat layak 

Materi yang disajikan 

dalam media meliputi 

keakuran fakta,konsep 

atau prinsip 

4 4 4 100% Sangat layak 

Gambar sesuai dengan 

isi materi 
4 4 4 100 %  Sangat layak 

Rata – rata Aspek  12 4 4 100 % Sangat layak 

 

e. Aspek kebahasaan 

Pernyataan Skor 
Rata-

rata 

Skor 

maks 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C D E F 

Penggunaan bahasa 

yang mudah dipahami 
3 3 4 75% Layak 

Ketepatan tata bahasa 3 3 4 75% Layak 

Rata – rata Aspek  6 3 4 75 % Layak 

 

f. Integrasi  

Pernyataan Skor 
Rata-

rata 

Skor 

maks 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C D E F 

Kesesuaian gambar 

dan ayat al-quran dan 

hasit yang sesuai dan 

mendukung isi materi 

3 3 4 75% Layak 

Ayat al-quran dan 

hadist yang digunakan 

dapat dipahami 

dengan mudah oleh 

siswa 

3 3 4 75% Layak 

Terdapat penjelasan 

mengenai ayat al-

quran dan hadist 

terhadap materi 

3 3 4 75% Layak 
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Intgerasi ayat al-quran 

dan hadist dapat 

meningkatkan nilai-

nilai keimanan siswa 

3 3 4 75% Layak 

Rata – rata Aspek  12 3 4 75% layak 

 

 

Penilaian keseluruhan : 

Persentase  =  
                   

                   
       

= 
    

 
       

= 84 % ( Sangat Layak) 
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Lampiran C.9 
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Lampiran C.10  

ANALISIS PENILAIAN RESPON PESERTA DIDIK 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

6 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

7 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 

8 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

9 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 

10 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

  

NO 29 30 31 32 33 34 35 36 

  1 4 3 4 3 4 3 3 3 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 

 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

4 4 3 4 3 4 3 3 3 

5 4 4 4 3 4 3 3 3 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 3 3 4 3 4 3 3 3 

8 4 3 4 3 4 3 3 3 

9 4 4 4 3 4 3 3 3 

10 4 4 4 4 4 3 3 3 



218 

 

 

No 

rata-

rata 

Skor 

Maks % kategori  

1 3.67 4 92% sangat baik 

2 3.97 4 99% sangat baik 

3 3.44 4 86% sangat baik 

4 3.53 4 88% sangat baik 

5 3.67 4 92% sangat baik 

6 3.78 4 95% sangat baik 

7 3.19 4 80% Sangat baik 

8 3.39 4 85% sangat baik 

9 3.5 4 88% sangat baik 

10 3.61 4 90% sangat baik 

rata -

rata 3.58 4 89% sangat baik 
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LAMPIRAN D 

(IDENTITAS PENILAI) 

 

D.1 Identitas Validator 

D.2 Identitas Praktisi 

D.3 Identitas Peserta Didik 
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Lamiran D.1 

 

Identitas Validator 

a. Penilaian Multimedia Interaktif Berbasis Android Ahli Materi 

No Nama Instansi Bidang 

keahlian 

1 Susilawati,M.Pd Uin Suska Riau IPA 

 

b. Penilaian Multimedia Interaktif Berbasis Android Ahli Integrasi 

No Nama Instansi Bidang 

keahlian 

1 Dr.Yasnel,M.Ag Uin Suska Riau 

Tafsir Al-

Quran dan 

Hadist 

 

c. Penilaian Multimedia Interaktif Berbasis Android Ahli Media 

No Nama Instansi Bidang 

keahlian 

1 Zetri Rahmat,M.Pd Uin Suska Riau 
Pendidikan 

Ekonomi 

 

 

Lampiran D.2 

Identitas Praktisi 

No Nama Instansi Bidang 

keahlian 

1 H.Wendi Destika,S.Pd 
SMP Negeri 20 

Pekanbaru 
IPA 
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Lampiran D.3 

Identitas Peserta Didik 

No Nama Peserta Didik Keterangan 

1 Novri Yanto Peserta Didik Kelas VIII.3 

2 Dzaki Parisya Naufal Peserta Didik Kelas VIII.3 

3 De Clarissa Auli Pasaribu Peserta Didik Kelas VIII.3 

4 Arie Tsuyoshi A. Peserta Didik Kelas VIII.3 

5 Indah Fitria Peserta Didik Kelas VIII.3 

6 Naila Fadiyah Peserta Didik Kelas VIII.3 

7 Ananda Anelia H. Peserta Didik Kelas VIII.3 

8 Dara Dwi Yanti Idris Peserta Didik Kelas VIII.3 

9 Marsha Dwi Sundari Peserta Didik Kelas VIII.3 

10 Suci Metasari Peserta Didik Kelas VIII.3 

11 Kurniaty Rahmahany Peserta Didik Kelas VIII.3 

12 Tania Anggania Peserta Didik Kelas VIII.3 

13 Muhammad Radinka Candra Peserta Didik Kelas VIII.3 

14 Raditya Faras Peserta Didik Kelas VIII.3 

15 Aura Peserta Didik Kelas VIII.3 

16 Febrian Dwi Putra Peserta Didik Kelas VIII.3 

17 Fauzan Akbar Peserta Didik Kelas VIII.3 

1819 M.Nabil Saputra Peserta Didik Kelas VIII.3 

20 Zairullah Zelriansyah Peserta Didik Kelas VIII.3 

21 Nafis Zaki J. Peserta Didik Kelas VIII.3 

22 Anelka Faiq Revansyah Peserta Didik Kelas VIII.3 

23 M.Rayhan Peserta Didik Kelas VIII.3 

24 Yoga Immanuel Peserta Didik Kelas VIII.3 

25 Sehat Candra Tambunan Peserta Didik Kelas VIII.3 

26 M.Valen Radeansyah Peserta Didik Kelas VIII.3 

27 Alragif Jumaizal Anullah Peserta Didik Kelas VIII.3 

28 Shandy Ferdana Peserta Didik Kelas VIII.3 

29 Abdul Fattah Jaza‘i Peserta Didik Kelas VIII.3 

30 Aulia Anggraini Peserta Didik Kelas VIII.3 

31 Raya Reva Yunitha Peserta Didik Kelas VIII.3 

32 Ely Gloria Sihombing Peserta Didik Kelas VIII.3 

33 Putri Nabila Azka Peserta Didik Kelas VIII.3 

34 Puandira Khairunisa Peserta Didik Kelas VIII.3 

35 Rameyza Alya Peserta Didik Kelas VIII.3 

36 Kesya Fania Diandra Peserta Didik Kelas VIII.3 
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LAMPIRAN E 

(STORYBOARD) 
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STORYBOARD MULTIMEDIA INTERAKTIF BERBASIS ANDROID 

TERINTEGRASI AYAT AL-QURAN DAN HADIST SEBAGAI SUMBER 

BELAJAR IPA SMP PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN MANUSIA 

 

No Desain  Frame  keteranga

n 

1 

 

Cover Tampilan 

yang akan 

muncul 

ketika 

membuka 

multimedi

a interaktif 

berbasis 

android 

2 

 

Menu 

Utama 

tampilan 

yang 

muncul 

setelah 

menekan 

tobol 

―mulai‖. 

Pada 

tampilan 

menu 

utama 

terdapat 

semua 

menu 

yaitu 

menu 

materi,vid

eo 

pembelaja

ran,kuis,pe

tunjuk 

penggunaa

n dan 

tujuan 

pembelaja
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ran serta 

author 

3 

 

Petunju

k 

penggu

naan 

Tampilan 

yang 

muncul 

setelah 

menekan 

menu 

petunujk 

penggunaa

n 

4 

 

Tujuan 

pembel

ajaran 

Tampilan 

yang 

muncul 

setelah 

menekan 

menu 

tujuan 

pembelaja

ran 
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5 

 

Materi  Tampilan 

yang 

muncul 

setelah 

menekan 

salah satu 

menu 

materi, 

misalnya 

menu zat 

makanan 

    

6 

 

Video 

pembel

ajaran 

Tampilan 

yang 

muncul 

setelah 

menekan 

salah satu 

menu 

video 

pembelaja

ran, 

misalnya 

menu 

sistem 

pencernaa

n manusia 

7 

 

Kuis Tampilan 

yang 

muncul 

setelah 

menekan 

menu kuis 
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LAMPIRAN F 

(DOKUMENTASI) 
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Lampiran F 
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LAMPIRAN G 

(SURAT-SURAT) 
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Lampiran G 

Surat SK Pembimbing 
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Surat Perbaikan Proposal 
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Surat Izin Pra-riset 
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Surat Izin Melakukan Riset 
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Surat Rekomendasi 

 

 

Surat Keterangan Penelitian dari Kesbangpol 
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Surat Penggunaan Produk 
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LAMPIRAN H 

( QR CODE MULTIMEDIA INTERAKTIF BERBASIS 

ANDROID TERINTEGRASI AYAT AL-QURAN DAN HADIST 

SEBAGAI SUMBER BELAJAR IPA SMP PADA MATERI 

SISTEM PENCERNAAN MANUSIA ) 
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QR Code Multimedia Interaktif Berbasis Android Terintegrasi Ayat Al-Quran dan 

Hadist Sebagai Sumber Belajar IPA SMP Pada Materi Sistem Pencernaan 

Manusia. 
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